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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab suci yang Allah swt. turunkan kepada Nabi Muhammad
saw., dinukil secara mutawatir kepada kita, dan isinya memuat petunjuk bagi
kebahagiaan orang yang percaya kepadanya. Al-Qur’an merupakan sebuah kitab yang
ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci juga diturunkan
dari sisi Allah yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengatahui, sebagaimana firman Allah
swt. Dalam Q.S. Hud ayat 1 yang berbunyi:



Terjemahnya:
“Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan rapi serta
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha
Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”1
Sekalipun turun di tengah-tengah bangsa Arab dan dengan bahasa Arab, namun
misinya tertuju kepada seluruh umat manusia, tidak berbeda antara bangsa Arab
dengan bangsa non Arab, atau satu umat atas umat lainnya, sebagaimana pada firman
Allah swt. dalam Q.S. Saba’ ayat 28, yang berbunyi:




Terjemahnya:
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: al-Qur’an Qomari, 2010), h.
222.
2“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahui.”2
Dan juga dalam Q.S. al-Anbiya’ ayat 107, yang berbunyi:


Terjemahnya:
“Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.”3
Al-Qur’an merupakan konstitusi bagi setiap muslim. Memahami dan
merealisasikan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam al-Qur’an, kehidupan
menjadi lebih bermakna. Manusia akan berinteraksi sosial antara satu dengan lainnya,
dalam jalinan yang harmoni dalam keberagaman warna kulit, etnis, bahasa, serta
agama. Sebab, hati mereka sudah berada pada tingkat kesadaran manusiawi, yakni
pemahaman untuk apa mereka lahir, hidup, dan beriteraksi sosial.4
Diturunkannnya al-Qur’an kepada umat manusia adalah merupakan bentuk
kasih sayang Allah, bertujuan untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju
cahaya. Bukan untuk membebani manusia, atau menyulitkan manusia. Para ulama
sepakat bahwa secara garis besar, al-Qur’an terdiri dari 3 bagian besar, yang pertama ia
berisikan tentang risalah tauhid, yang kedua tentang kisah-kisah, dan yang terakhir
adalah hukum yang mengatur kehidupan manusia.
2Ibid ., h. 432.
3Ibid., h. 332.
4M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat.
(Cet. XXX; Bandung: Mizan, 2007). h. 27.
3Tauhid adalah konsep dalam aqidah dalam Islam yang menyatakan keesaan
Allah. 5 Yang mana tauhid menurut salafi dibagi menjadi tiga macam yaitu tauhid
rububiyah,6 tauhid uluhiyah7 dan asma wa sifah.8 Mengamalkan tauhid dan menjauhi
syirik merupakan konsekuensi dari kalimat syahadat yang telah di uraikan oleh seorang
muslim.9
Di dalam al-Qur’an terdapat hukum-hukum yang bertujuan mengatur kehidupan
ummat manusia untuk dapat hidup bahagia, tentram, makmur sejahtera dan sentosa.
Terdapat pula dalam al-Qur’an yang memaparkan tentang kisah-kisah atau
suatu peristiwa yang berhubungan dengan sebab akibat yang dapat menarik perhatian
para pendengar. Apabila dalam peristiwa itu terselip pesan-pesan dan pelajaran
mengenai berita-berita bangsa terdahulu, rasa ingin tahu merupakan faktor paling kuat
yang dapat menanamkan kesan peristiwa tersebut kedalam hati. Dan nasihat dengan
tutur kata, yang disampaikan tanpa variasi tidak mampu menarik perhatian akal,
bahkan semua isinya pun akan bisa dipahami. Akan tetapi bila nasihat itu dituangkan
dalam bentuk kisah menggambarkan peristwa dalam realita kehidupan maka
terwujudlah dengan jelas tujuannya. Orangpun akan merasa senang mendengarkannya,
memperhatikannya dengan penuh kerinduan dan rasa ingin tahu, dan pada gilirannya ia
akan terpengaruh dengan nasihat dan pelajaran yang terkandung didalamnya.
5Syamini Zaini. Isi Pokok Ajaran al-Qur’an. (Cet.III, Jakarta; Kalam Mulia, 2005). h. 5.
6Tauhid Rububiyah adalah beriman bahwa hanya Allah satu-satunya Rabb yang memiliki,
merencankan, menciptakan, mengatur, memelihara, member rezki, memberikan manfaat, menolak
mudharat serta menjaga,seluruh alam semesta. Ibid. h. 12.
7Tauhid Uluhiyah adalah beriman bahwa hanya Allah semata yang berhak disembah, tiada
sekutu bagiNya. Ibid. h.15
8Tauhid Asma wa sifah adalah beriman bahwa Allah memiliki nama dan sifat baik (asma’ul
husna) yang sesuai dengan keagungannya. Ummat islam mengenal 99 asma’ul husna yang merupakan
nama sekaligus sifat Allah. Ibid. h. 18.
9Ibid. h. 20.
4Kesusasteraan kisah dewasa ini telah menjadi seni khas di antara seni-seni bahasa dan
kesusasteraan. Dan “kisah yang benar”telah membuktikan kondisi ini dalam uslub
Arabi secara jelas dan menggambarkan dalam bentuk yang paling tinggi, yaitu kisah-
kisah Qur’an.
Sebagaimana diketahui bahwasanya  kisah yang ada dalam al-Qur’an bukanlah
sekedar kisah untuk dongengan belaka, tetapi dari setiap kejadian yang diabadikan
dalam al-Qur’an, mengandung hikmah, pelajaran, tuntutan, petunjuk bagi manusia.
Gagasan besar al-Qur’an untuk memaparkan kisah-kisah berbagai sosok seperti
nabi, orang-orang saleh orang-orang zalim, tidak terlepas dari isyarat yang jelas bahwa
al-Qur’an mengajak siapapun yang didatanginya untuk mengambil pelajaran yang
berharga terhadap sejarah hidup mereka . Jika sosok yang diceritakan itu baik, maka
kebaikannya akan menjadi teladan dan jika yang diceritakannya itu buruk maka
keburukannya akan dijauhi. Dengan adanya interaksi seperti itu, al-Qur’an akan lebih
terasa sebagai sebuah inspirasi yang akan mengantarkan kepada siapa pun yang
membacanya untuk menata sebuah kehidupan yang dibangun diatas peradaban mulia
ini. Al-Qur’an akan menjadi rujukan bagi semua persoalan hidup yang dialami, menjadi
pedoman dan panduan atas perencanaan-perencanaan yang sedang disusun bagi masa
depan kehidupan umat.10
Kajian-kajian tentang kisah-kisah dalam al-Qur’an terutama kisah para nabi,
telah banyak dirangkum oleh para mufassir, ada pula secara khusus memaparkannya
dalam kitab-kitab Qashash al-Anbiya dengan merujuk kepada al-Qur’an maupun dari
sumber-sumber lain, dan dengan pendekatan yang beragam. Dengan banyaknya tulisan
tentang kisah-kisah nabi tersebut, maka hemat penulis bahwa tulisan tentang
permasalahan Nubuwah, dikaitkan dengan berbagai dinamika kehidupan umat islam,
10Lihat, Mansyur Semma, Negara dan Korupsi, Pemikiran Mochtar Lubis atas Negara Manusia
Indonesia, dan Perilaku Manusia. (Cet. I, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), h. 43.
5serta menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai sumber acuannya, selain menggunakan
sumber-sumber lain seperti hadis, kitab-kitab tarikh (sejarah). Hal ini beralasan, karena
semakin maju sebuah karya tulis Islam, Semakin terasa nuansa al-Qur’an itu
disentuhkan dengan berbagai pendekatan yang beragam.11
Akan halnya kisah-kisah yang sering dibaca di berbagai surah dalam al-Qur’an
nampaknya respon berbagai kalangan muslim masih beragam. Ada yang meresponnya
sebagai bacaan-bacaan suci saja tanpa ada usaha memahaminya, ada pula yang
berusaha memahaminya sebagai cerita-cerita indah yang tidak ada hubungan dengan
sikap dan kepribadiannya, ada pula yang meresponnya bukan sekedar bacaan dan
cerita, tapi adalah tuntunan yang harus menjelma menjadi sikap dan kepribadian mulia.
Kenyataan seperti itu seharusnya mengundang para penggiat al-Qur’an untuk menguak
konsep-konsep tertentu dari analisa kisah kisah dalam al-Qur’an.
Terdapat banyak hal yang begitu tidak stabil dalam pemerintahan ini. Korupsi
yang kian hari semakin menjadi-jadi yang mana para pelakunya dari kalangan
pemimpin Negara, figur yang begitu dibangga-banggakan ketika melihat prestasi yang
dimilikinya, aktivis yang begitu membara-bara ketika melihat kemungkaran terjadi di
negaranya. Namun, semua itu menjadi redup ketika mereka diperhadapkan dengan
posisi yang sama seperti para pelakunya yaitu melakukan kemungkaran seperti korupsi,
suap-menyuap dan berbagai hal yang mana tidak pantas dimiliki oleh seorang tokoh.
Tak dapat dipungkiri bahwasanya setiap manusia hakikatnya adalah menjadi
seorang pemimpin, minimal menjadi pemimpin terhadap dirinya pribadi. Namun,
olehnya itu manusia membutuhkan  teladan kepemimpinan.
11Ibid.
6Sebagaimana diketahui bahwa Nabi Sulaiman a.s. merupakan seorang
pemimpin suatu kerajaan yang mana beliau memiliki bala tentara yang begitu berbeda
dengan raja atau penguasa lainnya. Yang terdiri dari jin, manusia dan hewan.12
Sebagaimana Allah swt berfirman di dalam Q.S al-Naml/27: 17:



Terjemahnya:
“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu
mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan).”13
Melalui ayat diatas, dapat disimak bahwa Nabi Sulaiaman a.s. menguasai
mereka dengan penuh kebesarannya. Terdapat pula di antara mereka yang menjadi
pendampingnya. Sedangkan Jin dan orang–orang yang sesudah mereka berada di dalam
satu barisan. Burung berada di atasnya, jika udara panas, maka burung-burung itu
menaunginya denga sayap-sayapnya. Firman-Nya ﻢﮭﻓنﻮﻋزﻮﯾ " lalu mereka diatur
dengan tertib,” yakni posisi yang pertama ditata dengan posisi yang lain, agar tidak
ada satu pun yang keluar dari tempat yang teratur. Mujahid berkata: setiap golongan
memiliki komandan yang dijadikan rujukan satu dengan yang lainnya seperti yang
dilakukan oleh raja-raja saat ini, agar tidak saling mendahului.14
Menyimak ayat di atas, salah satu kisah kepemimpinan yang menarik untuk
dibahas terkait hal ini adalah kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.. Melihat kapasitas
12Lihat selengkapnya, Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq alu Saikh,Tafsir
Ibnu Katsir. diterjemahkan oleh M. Abdul Gaffar. (Cet.ke-4, Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004).
h. 205.
13Departemen Agama RI, op.cit., h. 37.
14M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Vol. XI,
Lentera Hati. Jakarta: 2002). h. 334.
7beliau sebagai seorang raja begitu pula kapasitas beliau sebagai seorang rasul, sang
pembawa risalah kebenaran. Olehnya itu, hal ini begitu dipandang penting, selain dapat
menggambarkan pemahaman terhadap kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s. di dalam al-
Qur’an, penulis juga berharap hal ini dapat menjadi inspirasi tegaknya nilai-nilai
kepemimpinan yang dibangun diatas prinsip kenabian.
Dalam al-Qur’an penyebutan Nama Sulaiman as. diungkap di tujuh belas kali,
dalam berbagai surah:QS. al-Baqarah: 102, QS. al-Nisa’: 163, QS. al-An’am: 84,QS.
al-Anbiya’:78,79,dan 81,QS. al-Naml: 15,16,17,18,36,dan 44,QS. QS. as-Shad: 30 dan
34.15
Oleh karena itu, segala macam usaha yang dapat menggugah minat masyarakat
muslim untuk merasakan kehadiran al-Qur’an sebagai kitab petunjuk yang didalam
terdapat kisah-kisah yang diantaranya kisah Nabi Sulaiman a.s. yang didalamnya
terdapat hikmah dan ibrah, maka dalam hal ini penulis akan membahas skripsi yang
berjudul “Wawasan al-Qur’an tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.” suatu kajian
Tematik, berharap bahwa semoga jalan ditempuh Nabi Sulaiman a.s. ketika beliau
menjadi seoarang raja, dapat menjadi referensi hidup untuk mengoptimalkan sistem
kepemerintahan yang ada di negara Indonesia dan tentu pula, berharap bahwa semoga
apa yang dilakukan tetap dalam bingkai keislaman serta bermanfaat hingga akhirat
kelak.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis akan menarik suatu rumusan
pokok masalah dan sub batasan masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih
terarah dan sistematis.
15Lihat Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia. (Cet.2, Jakarta:Djambatan, 2002), h.
1065.
8Pokok masalahnya adalah bagaimana Wawasan tentang kepemimpinan Nabi
Sulaiman a.s. dalam al-Qur’an? sub masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hakikat dan urgensi kepemimpinan dalam al-Qur’an?
2. Apa faktor kejayaan Nabi Sulaiman a.s. dalam al-Qur’an?
3. Apa ibrah kisah kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s. dalam al-Qur’an?
C. Pengertian Judul
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, maka
penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul
skripsi ini. Skripsi ini berjudul “Wawasan tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.”
suatu kajian Tafsir Tematik . Agar dapat memperjelas pokok permasalahannya, berikut
akan dijelaskan term-term kunci tersebut.
Dalam kajian ini, kata Wawasan di dalam kamus Bahasa Indonesia berarti hasil
mewawas atau cara pandang. 16
Kata pemimpin yang mana asal katanya berasal dari kata pimpin dan dalam
bahasa Arab17 memiliki arti al-Imam, al-Amir, Khalifah dan al-Rais. kemudian dalam
bahasa Inggris berarti Lead.18
Salah satu bentuk pengungkapan kata pemimpin dalam al-Qur’an adalah
khalifah yang mana dilihat dari segi bahasa, term khalifah akar katanya terdiri dari tiga
huruf yaitu kha`, lam dan fa. Makna yang terkandung di dalamnya ada tiga macam yaitu
mengganti kedudukan, belakangan dan perubahan.19
16Dendy Sugiyono, Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1620.
17A.W. Munawwir Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap. (Cet.
Surabaya: Ke-I, PT Progressif, @2007), h. 637.
18Lihat , John M. Echols dan Hassan Shadily,Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXIII, Jakarta:  PT
Gramedia, 1996), h. 423.
19Abi al-Husain Ahmad Ibn Faris Zakariyya, Mu`jam Maqayis al-Lughah, Juz II, (t.tp., : Dar al-
Fikr, 1979), hal. 210.
9Dalam kamus bahasa Indonesia20 pemimpin sering disebut penghulu, pemuka,
pelopor, pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala,
penuntun, raja, tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah memimpin digunakan dalam
konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya
mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. Istilah pemimpin, kepemimpinan, dan
memimpin pada mulanya berasal dari kata dasar yang sama yaitu pimpin. Namun
demikian ketiganya digunakan dalam konteks yang berbeda.
Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yakni qara'a, yaqra'u, qur'a>nan, artinya
bacaan.21 Namun kata al-Quran yang menjadi tolok ukur dari kajian in,
sebagaimana dalam kitab “Maba>his fi> Ulu>m al-Qur’an” adalah :
نآﺮﻘﻟاﻮﻫمﻼﻜﻟاﺰﺠﻌﳌالﺰـﻨﳌاﻲﻠﻋﱯﻨﻟاﺘﻜﳌاﺔﺑﻮﻲﻠﻋ
22. ﻪﺗوﻼﺘﺑ ﺪﺒﻌﺘﳌا ﺮﺗاﻮﺘﻟ ﻪﻨﻋ لﻮﻘﻨﳌا ﻒﺤﺼﳌا
Artinya :
“Firman Allah berupa mu'jizat yang telah diturun-kan oleh  Allah  kepada  Nabi
Muhammad  saw. yang  telah ditulis dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir,
dan membacanya adalah ibadah”.
Dapat dipahami bahwa al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam dan merupakan
mukjizat bagi mereka yang tidak ada bandingnya. Ajaran al-Qur’an tidak ditelan masa
karena ia senantiasa sesuai dengan situasi dan kondisi, diturunkan kepada Nabi saw.
melalui perantaraan malaikat Jibril yang fungsinya adalah sebagai bimbingan,
tuntunan, pedoman, petunjuk pada jalan kebenaran yang akan membawa pada
kebahagiaan hidup bagi umat Islam, baik di dunia dan di akhirat kelak.
20Lihat, Dendy Sugiyono, op.cit., h. 2027.
21Lihat, Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir. (Cet. II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), h. 3-4.
22Shubhi al-Shalih, Mabahits Fi> ‘Ulum al-Qur’an. (Beirut: Dar al-‘Ulum, t.th.), h. 21.
10
Nabi Sulaiman a.s. di samping menjadi seorang nabi juga merupakan raja, putra
dari raja dan nabi pula yaitu Daud a.s. Jiwa kepemimpinan bisa saja ia pelajari dan
warisi dari bapaknya, namun persoalan kenabian tidak bisa serta merta diraih, karena
hal itu bukan kedudukan turun temurun atau jabatan yang dinastikan.23
Metode Tematik (Maudhu’i) yaitu suatu metode, dimana mufassirnya berupaya
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surah dan berkaitan dengan persolan
atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian penafsirnya membahas dan
menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang
utuh.24
Berdasarkan dari beberapa pengertian kosa kata yang merupakan inti judul di
atas, maka skripsi ini merupakan suatu pembahasan mengenai kesabaran, ketelitian dan
ketegasan dalam melaksanakan suatu tanggung jawab yang dipercayakan kepadanya
menurut al-Qur’an.
D. Metodologi Penelitian
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang
tercakup di dalamnya metode pendekatan sejarah, metode pendekatan filsafat, metode
pendekatan social budaya, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data
serta metode analisis data.
1. Metode Pendekatan Sejarah
Melalui metode ini, penulis dapat lebih mudah mengetahui kronologis dan
waktu kejadian yang berkaitan dengan ayat tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.
dalam al-Qur’an.
2. Metode Pendekatan filsafat
23Harun Nasution. op.cit., h. 1066
24 M. Qurais Shihab, Membumikan al-Qur’an. (Bandung; Mizan, 1995). h. 87.
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Melalui metode ini, penulis dapat dengan mudah mengetahui makna dan
maksud dari lafaz ayat yang berkaitan tentang kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.
dalam al-Qur’an.
3. Metode Pendekatan Sosial Budaya
Pada metode ini, penulis dapat lebih mudah untuk mengetahui apa peranan dan
pengaruh terhadap kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s. kepada rakyatnya, dan
aplikasinya dalam kehidupan di masa sekarang ini.
4. Metode pengumpulan data.
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library
research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan
pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia.
Studi ini menyangkut ayat al-Qur'an, maka sebagai kepustakaan utama dalam
penelitian ini adalah kitab suci al-Qur'an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat
sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-buku
keislaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang kemuliaan manusia
Sebagai dasar rujukan terkait kepemimpinan dalam al-Qur’an maka hal yang
diperlukan dalam membahas skripsi ini adalah al-Mu’jam al-Mufahras li Al-fa>z al-
Qur’an al-‘Azim karya Muhammad Fua>d ‘Abd al-Baqi>, tafsir al-Qur’an; Tafsir al-
Misbah, Tafsir al-Tahri>r Wa al-Tanwi>ru, Tafsir al-Kasysya>f, Tafsir al-Mara>ghi, Tafsir
Ibnu Katsir,  Tafsir Fathul al- Qa>dir dan Tafsir Al-Azha>r, Tafsir fi- Zila>lil al- Qur’an,
Tafsir Mafa>tih al-Gha>ib, dan sebagainya.
5. Metode pengolahan dan analisis data.
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka
penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif
dengan cara berpikir:
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a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik tolak dari
pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulan
yang bersifat khusus.
b. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan meninjau beberapa
hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada sesuatu yang
bersifat umum.
c. Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan menggunakan atau
melihat beberapa pendapat kemudian membandingkan dan mengambil yang kuat
dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut.
E. Tinjauan Pustaka
Kajian mengenai berbagai topik dalam al-Qur’an telah banyak dilakukan orang,
tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ditemukan kajian mendalam yang
menyangkut kepemimpinan nabi Sulaiman as dalam al-Qur’an. Memang sudah banyak
tulisan tentang kepemimpinan dan kisah kepemimpinan beliau, baik secara eksplisit
maupun implisit, tetapi pada umumnya tidak disajikan sebagai kajian al-Qur’an secara
khusus.
Buku yang berjudul Fiqh Siyasah Konsep Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur’an,
oleh : Prof. Dr. Abdul Muin Salim.25 Yang mana  dalam buku ini membahas terkait
kekuasan politik yang di bawa oleh rasul tuhan dan mungkinkah konsep pemerintahan
yang di terapkan Rasulullah diterapkan di zaman sekarang dan apa kandungan yang
yang tersirat dari setiap perjalanan politik.
Buku yang dikarang oleh Hilmi ‘Ali Sya’ban yang berjudul “Sulaiman ‘alaihi
as-Salam” dan kemudian diterjemahkan oleh Fathorrahman. Dalam buku tersebut
25Abdul Muin Salim, Fiqh Siyasah Konsep Kekuasaan Politik Dalam al-Qur’an. (Cet. III, PT
Raja Grafindo Persada, Jakarta, Agustus 2002), h. 178.
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berisikan tentang nama dan nasab beliau, keistimewaan yang dimiliki Sulaiman sejak
masa kanak-kanak, anugerah Allah kepada Sulaiman, ujian bagi Sulaiman, dan hikmah
kisah Sulaiman. 26
Kemudian buku disertasi yang berjudul “Konsep Kepemimpinan Nubuwwah”
oleh Mujetaba Mustafa. Dalam buku ini mengulas berbagai hal tentang kepemimpinan,
diantaranya membahas tentang tugas dan fungsi dalam kepemimpinan. 27
Dari beberapa buku yang disebutkan diatas ternyata belum ditemukan
penelitian yang khusus mengkaji tentang “Wawasan kepemimpinan Nabi Sulaiman
a.s.” suatu kajian maudhu’i. Olehnya itu, penulis akan berupaya untuk menguraikan
tentang kisah nabi sulaiman a.s. dengan menitik beratkan terkait kisah kepemimpinan
beliau.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merumuskan secara mendalam
dan komprehensif mengenai paradigma atau perspektif al-Qur’an tentang
kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.. Penulis ingin menjelaskan kandungan ayat-ayat
yang menjelaskan tentang kepemimpinan dalam al-Qur’an yang mana terfokus pada
kisah Nabi Sulaiman a.s..
2.  Kegunaan.
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan
kegunaan praktis.
26Hilmi ‘Ali Sya’ban, Sulaiman ‘alaihi as-Salam, terj. Fathorrahman, Nabi Sulaiman (Cet. IV,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2011), h. 3.
27Mujetaba Mustafa,”Konsep Kepemimpinan Nubuwwah dalam al-Qur’an”.(Disertasi Doktor
Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2011). h. 15.
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a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan
judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan
dalam kajian tafsir.
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur'an tentang kemuliaan
manusia akan menjadi bahan rujukan bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
G. Sistematika Pembahasan
Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran secara umum dari pokok
pembahasan ini. Isi skripsi ini terdiri dari lima bab yang pada bab pertama dimulai
dengan pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, dimana hal tersebut
merupakan landasan berpikir penyusunan skripsi ini. Definisi operasional dan ruang
lingkup penelitian, tinjuan pustaka, metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan serta
sistematika pembahasan. Dengan demikian, instisari yang termaktub dalam bab
pertama ini adalah bersifat metodologis.
Dalam bab kedua, terdiri dari beberapa sub, adapun sub pertama
mengemukakan tentang pengertian kepemimpinan, kemudian pada sub kedua
memaparkan tentang tugas dan fungsi kepemimpinan menurut al-Qur’an, dan adapun
di akhir pembahasan bab kedua ini memaparkan tentang hakikat dan urgensi
kepemimpinan.
Pada bab ketiga, mengemukakan tentang wawasan al-Qur’an tentang
kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s., pada awal sub ini memaparkan tentang sejarah
singkat Nabi Sulaiaman a.s., kemudian peranan dan pengaruh kepemimpinan Nabi
Sulaiman a.s., dan pada akhir bab ini memaparkan tentang ibrah dan hikmah
kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s..
Pada bab keempat, mengemukakan terkait analisis tentang kepemimpinan Nabi
Sulaiman a.s dalam al-Qur’an yang mana dalam hal ini membahas tentang ayat-ayat
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kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s. dan klasifikasinya, kemudian pada sub selanjutnya
membahas tentang luas wilayah kekuasaan Nabi Sulaiman a.s., pada sub ketiga
membahas tentang cara atau metode kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s., dan yang
terakhir dalam pemabahasan ini yaitu pemaparan tentang faktor-faktor yang
menjadikan kerajaan Nabi Sulaiaman a.s. menjadi jaya.
Pada bab kelima, yang merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari uraian-
uraian skripsi ini kemudian dikemukakan beberapa saran-saran serta implikasinya
sehubungan persoalan yang telah dibahas.
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BAB II
WAWASAN KEPEMIMPINAN DALAM AL-QUR’AN
A. Pengertian kepemimpinan
Kata pemimpin merupakan kata yang menunjukkan subyek dari kata
memimpin, yang diartikan dengan memegang tangan seseorang sambil berjalan,
mengetuai atau mengepalai rapat atau perkumpulan, memandu, memenangkan paling
banyak, semisal pertandingan atau perlombaan, melatih, mendidik, dan mengajari. Dari
semua makna tersebut, secara kebahasaan, dapat disimpulkan bahwa pemimpin  adalah
ketua, kepala atau pemandu. Kepemimpinan adalah hasil kerja memimpin,
membimbing, memandu, atau cara seseorang memimpin.1
Dari makna bahasa tersebut diatas, muncul pengertian bahwa kepemimpinan
adalah keadaan seseorang yang memimpin  orang lain dengan cara memberikan
petunjuk, bimbingan atau perintah agar orang tersebut dapat atau mampu mengerjakan
sesuatu yang menjadi cita-cita bersama.
Kata Pemimpin yang mana asal katanya berasal dari kata Pimpin, dalam bahasa
Arab2 memiliki arti al-Ima>m, al-Ami>r, Khalifah dan al-Rai >s. kemudian dalam bahasa
Inggris3 berarti Lead.
1M. Quraish Shihab. Menabur Pesan Ilahi: al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarkat. (Cet.
II, Jakarta: Lentera hati, 2006), h. 379.
2A.W. Munawwir Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir Indonesia Arab Terlengkap. (Cet.
Ke-I, Surabaya: PT Progressif, @2007), h. 637.
3Lihat , John M. Echols dan Hassan Shadily,Kamus Inggris Indonesia, (Cet. XXIII, Jakarta:  PT
Gramedia, 1996), h. 423.
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Dalam bahasa Indonesia4 pemimpin sering disebut penghulu, pemuka, pelopor,
pembina, panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, penuntun, raja,
tua-tua, dan sebagainya. Sedangkan istilah Memimpin digunakan dalam konteks hasil
penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi orang
lain dengan berbagai cara. Istilah pemimpin, kepemimpinan, dan memimpin pada
mulanya berasal dari kata dasar yang sama pimpin.
Namun demikian ketiganya digunakan dalam konteks yang berbeda. Pemimpin
adalah suatu lakon/peran dalam sistem tertentu; karenanya seseorang dalam peran
formal belum tentu memiliki ketrampilan kepemimpinan dan belum tentu mampu
memimpin. Sebagaimana diketahui bahwa istilah Kepemimpinan pada dasarnya
berhubungan dengan keterampilan,kecakapan, dan tingkat pengaruh yang dimiliki
seseorang; oleh sebab itu kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang yang bukan
"pemimpin". Arti pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan
kelebihan,khususnya kecakapan/ kelebihan di satu bidang sehingga dia mampu
mempengaruhiorang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas
tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan.
Kata pemimpin yang di dalam al-Qur’`an menggunakan kata khalifah,
disebutkan sebanyak 127 kali, dalam 12 kata kejadian. Maknanya berkisar pada kata
kerja “menggantikan”, “meninggalkan”, atau kata benda “pengganti”, atau pewaris5.
Secara terminologis, kata ini mengandung setidaknya dua makna ganda. Di satu pihak,
khalifah diartikan sebagai kepala negara dalam pemerintah dan kerajaan Islam masa
4Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, Ed. II, (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h.
227.
5Lihat, Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li al-fa>zi al-Qur’an. (t.t.: Maktabah
Dahlan, t.th.), h. 545.
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lalu, yang dalam kontek kerajaan pengertiannya sama dengan sultan. Di lain pihak,
khalifah juga berarti dua macam. Pertama, diwujudkan dalam jabatan sultan atau
kepala negara. Kedua, fungsi manusia itu sendiri di muka bumi sebagai ciptaan Allah
swt. yang sempurna.6
Term khalifah, di ungkapkan dalam Q.S. al-Baqarah (2):30 sebagai penegasan
Allah swt. tentang penciptaan manusia untuk menjadi pemimpin. Bentuk plural
(jamak) term khalifah tersebut adalah khalaif sebagaimana dalam Q.S. Fathir/ 35: 39,
yakni;

. . . .
Terjemahnya:
Dia-lah (Allah) yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi…..7
Term khalifah dan khalaif bermakna pokok “mengganti”,8 dalam pengertian
penggantian kedudukan kepemimpinan sebagaimana dalam Q.S. al-A’raf (7): 142;



Terjemahnya:
Dan berkata Musa kepada saudara yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam
memimpin kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan
orang-orang yang membuat kerusakan.”
Musa dan Harun dalam ayat di atas adalah Nabi Allah swt. dalam
kedudukannya sebagai pemimpin agama, sehingga dapat dipahami bahwa khalifah
6Lihat Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu.(Cairo: Dar al-Fikr, t.th), h. 823.
7Departemen Agama RI, op. cit., h. 435.
8Abu  al-H>~}{usain Ahmad Ibn Fa>ris bin Zakariyah, Mu’jam Maqa>yis al-Lughat, Jilid IV (Mesir:
Isa> al-Ba>bi al-Halab wa al-Syarikah, 1967), h. 210.
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adalah pemimpin ritual dan kepala pemerintahan umat islam yang mendapat petunjuk
dari-Nya dalam menjalankan kepemimpinannya. Itulah sebabnya, pengganti Nabi saw.
setelah wafat dalam mengurusi agama dan negara, disebut “Khulafa>’ al-Ra>syidi>n”.
Selanjutnya, term Ima>mah ditemukan dalam Q.S. al-Baqarah/ 2: 124, yakni:
. . .
. . . .
Terjemahnya:
. . .  Allah berfirman:” sesungguhnya Aku akan menjadikan imam bagi seluruh
manusia”. Ibrahim berkata:” (Dan saya mohon juga) dari keturunanku.....”9
Khali>fah adalah penguasa tertinggi. Bentuk jamaknya khala>if dan khulafa>. Pada
dasarnya khila>fah merupakan sesuatu yang dicadangkan agar seseorang menjadi
pelanjut atas seseorang. Atas dasar ini, maka orang yang menjadi pelanjut Rasulullah
dalam melaksanakan hukum syara’ disebut khali>fah. 10
Term ima>mah dalam ayat tersebut berasal dari kata ima>m yang pada mulanya
berarti “pemimpin shalat”,11 tetapi dengan merujuk pada ayat yang telah dikutip,
dipahami bahwa term ima>mah adalah dimaknai dengan “pemimpin agama” karena
Ibrahim yang ditunjuk oleh ayat tadi adalah seorang nabi dan rasul yang darinya
bersumber agama-agama tauhid untuk seluruh umat manusia. \
Secara terminologis, term ima>mah dalam konteks Sunni dan Syiah berbeda
pengertiannya. Dalam dunia sunni, ima>mah adalah lembaga pemerintahan keagamaan
9 Departemen Agama RI, op. cit., h. 20.
10Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh al-Isla>m al-Siya>si wa al-Tsaqa>fi wa al-Ijitima>, terj. H.A.
Baharuddin (Cet.I; Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 276.
11Ibid., Jilid I, h.82.
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dan kenegaraan yang pemimpinnya di sebut khalifah, dan yang diakui adalah Abu
Bakar, Umar, Usman, dan Ali.  Sedangkan dalam Syiah, ima>mah bukan saja dalam
konotasi lembaga pemerintah  keagamaan dan  kenegaraan tetapi mencakup segala
aspek, termasuk dalam aspek nubuwwah (risalah kenabian), dan yang di akui hanya
Ali, juga keturunan Nabi saw. dari jalur Fathimah al-Zahrah, sehingga posisi Ali dan
keturunannya dalam kepemimpinan sama dengan posisi yang di perankan oleh Nabi
saw.12
Sehubungan dengan pengertian ini, ulama` sarjana asal Pakistan Abul A`la Al-
Maududi telah mengarang sebuah buku yang berjudul al-khilafah wa al-Mulk.
Menurutnya, istilah khilafah berasal dari akar kata yang sama dengan khalifah, yang
berarti pemerintahan atau kepemimpinan.13
B. Tugas dan Fungsi Kepemimpinan
Tugas kepemimpinan (leadership function), pada dasarnya meliputi dua bidang
utama, yaitu pencapaian tujuan bersama dan kekompakan orang yang dipimpinnya.
Tugas yang berhubungan dengan pekerjaan di sebut releationship function. Tugas yang
berhubungan dengan kekompakan disebut solidarity function.14
Sebagaimana dikutip oleh Mujetaba bahwa tugas kepemimpinan yang
berhubungan dengan kelompok yaitu:” (1) memulai (initiating), (2) mengatur
12M. Quraish Shihab, op. cit., h. 380.
13Ibid.
14Mujetaba Mustafa, “Konsep Kepemimpinan Nubuwah Dalam Al-Qur’an.”(Disertasi Doktor,
Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2011), h. 15.
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(regulating), (3) membertahu (informating), (5) menilai (evaluating), (6)
menyimpulkan (sumrizing).15
Fungsi kepemimpinan adalah fungsi pembinaan, pengarahan dan penglibatan
setiap pihak yang ada dalam lingkup kepemimpinan tersebut, guna memudahkan
mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini, memimpin menjadi penting untuk melakukan
dua hal yang menjadi fungsi utamanya, yaitu: (1) Berhubungan dengan tugas atau
memecahkan masalah, (2) memelihara kelompok atau tatanan sosial, yaitu dengan
tindakan  yang bisa menjamin  berbagai perselisihan dan memastikan bahwa individu
merasa dihargai oleh kelompok. Berbagai perselisihan  dan memastikan bahwa individu
merasa dihargai oleh kelompok. Sebagai tindak lanjut, fungsi kepemimpinan dibagi
Stoner dalam delapan fungsi , yaitu sebagai: (1) Penengah, (2) Penganjur, (3) Pemenuh
tujuan, (4) Katalisator, (5) Pemberi jaminan, (6) Yang mewakili, (7) pembangkit
semangat, dan (8) pemuji.16
Terdapat beberapa indikator sederhana untuk mengukur sikap pemimpin yang
konsem pada fungsi kepemimpinannya, yaitu: (1) Menciptakan visi dan rasa
komunikasi, (2) Membantu mengembangkan komitmen dari pada sekedar
memenuhinya, (3) menginspirasi kepercayaan, mengintegrasikan pandangan yang
berlainan, (4) Mendukung pembicaraan yang cakap melalui dialog, (5) membantu
menggunakan pengaruh merek, (5) menfasilitasi, (7) Memberi semangat pada yang
lain, (8) Menopang tim, dan (9) Bertindak sebagai model (contoh).17
15Ibid.
16Ibid.
17Ibid., h. 16.
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Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa mencari sosok pemimpin ideal
memang bukan pekerjaan mudah atau tidak begitu instan, tetapi merupakan pekerjaaan
yang harus diseriusi secara kontinyu  dalam bingkai pembinaan yang harus berjalan
baik, sehingga stok kepemimpinan tidak pernah langka atau tidak tersedia.18 Pemimpin
yang lahir  dari sebuah proses pembinaan yang baik, tentu jauh lebih baik daripada
pemimpin yang lahir secara instan karena popularitas, kedekatan maupun faktor
keturunan dan lain sebagainya. 19
Dalam mencari pemimpin, rekam jejak diri (track record) merupakan kunci
pembuka untuk mengetahui kepribadian  seorang pemimpin, sebagaimana sikap
keberagamannya, kiprahnya, kinerjanya dan atau bahkan kehidupan sehari-harinya
bersama keluarga, masyarakat dan sebagainya, yang akan dijadikan parameter untuk
mengukur mengukur kelayakan seseorang menjadi pemimpin dalam sebuah level
kepemimpinan tertinggi  dalam tataran berbangsa atau bernegara.20
Seorang kepala negara sekelas Umar bin Khattab begitu sangat selektif dalam
memilih atau mengangkat pejabat atau pemimpin pada level yang lebih rendah yang
akan membantunya dalam menunaikan tanggung jawab kepemimpinannya secara
kolektif. Beliau hanya akan mengangkat pejabat yang dikenal kebaikannya secara
umum. Bahkan Umar pernah marah kepada sahabat yang mengangkat  pejabat dari
orang yang tidak dikenalnya secara baik. Umar bertanya memastikan pengenalannya
terhadap seseorang yang diangkatnya: “Sudahkah kamu bepergian (melakukan safar)
bersamanya? Sudahkah kamu bersilaturahim kerumahnya?, sudahkah kamu berbisnis
18Lihat: Abdul Muin Salim. Fiqh Siyassah: Konsep Kekuasaan Politik Dalam al-Qur’an.
(Cet.III, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 107.
19Ibid., h. 108.
20Ibid.
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dengannya?” Dan sederetan pertanyaan lain yang kira-kira  bisa membuka keadaan
sebenarnya dari sosok calon pejabat yang akan dilantiknya tersebut.21
Dalam konsep Islam, melahirkan kepemimpinan merupakan wilayah kerja
pengabdian yang harus diberi perhatian besar karena fungsi kepemimpinan dalam Islam
berdasarkan ‘siyasah syar’iyyah’ adalah hirasah al-di@n (memelihara ajaran agama) dan
siyasah al-dunya> (merancang strategi untuk kemaslahatan duniawi). Maka
membangun kebaikan dalam sebuah masyarakat atau bangsa harus diawali dengan
mempersiapkan para pemimpin yang baik dalam seluruh levelnya yang akan
memelihara kebaikan dan menyebarkan kemaslahatan tersebut di tengah-tengah
masyarakat mereka.22
Beban kolektif yang ditanggung oleh sebuah komunitas Islam adalah kewajiban
untuk melahirkan sosok pemimpin yang berfungsi untuk merealisasikan hirasah al-di@n
(penjagaan agama) dan Siya>sah al-dunya@ (strategi keduniaan), sehingga kehadiran
pemimpin yang agamawan sekaligus negarawan sebagaimana disebutkan pada dua ayat
al-Qur’an, yaitu dalam Q.S. al-Anbiya (21): 73, dan Q.S. al-Sajadah (32): 24. Kedua
ayat tersebut menuntut adanya kepemimpinan yang mampu membawa masyarakat dan
bangsa mencapai negeri yang makmur yang senantiasa dalam kemakmuran dan
ampunan Allah (baldatun tayyiban wa rabbun ghafu>r), sebagaimana yang dipahami dari
Q.S. Saba:  (34): 15.23
C. Hakikat dan Urgensi Kepemimpinan dalam al-Qur’an
21 M. Quraish Shihab, op. cit., h. 405.
22Mujetaba Mustafa, op. cit., h. 16.
23Ibid.
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Secara umum, penulis mengklasifikasi hakikat kepemimpinan dalam al-Qur’an
pada tiga klasifikasi, yaitu; pertama: ayat-ayat yang menunjuk pada kepemimpinan
agama. Ayat-ayat pada kelompok ini penulis membagi kembali berdasarkan tema
pembicaraan dan frekuensi keberulangannya. Kedua: ayat-ayat yang menunjuk pada
kepemimpinan keluarga, ini pun penulis membaginya kembali berdasarkan tema dan
frekuensi keberulangannya. Ketiga: ayat-ayat yang menunjuk pada kepemimpinan
sosial kemasyarakatan, yang juga menulis bagi berdasarkan tema pembicaraan dan
frekensi keberulangannya.
a. Pemimpin agama
Agama atau di>n di maknai dengan: pembalasan (Q.S al-Fatihah (1): 4), agama
Islam secara khusus (Q.S Ali ‘Imran (3): 83) dan agama secara umum (QS al-Kafirun
(109): 6).24 Adapun ayat yang telah penulis lakukan meliputi pembahasan berikut:
1. Memelihara Keberlangsungan Agama
Tanggung jawab memelihara keberlangsungan agama ini dapat di amati dari
penyampaian perjanjian Allah swt.. Kepada Nabi-Nya tentang keharusan ia
membenarkan Nabi atau utusan-Nya yang telah didatangkan sebelum mereka. Hal ini
sebagaimana di nukil pada Q.S Ali ‘Imran (3): 81). Ayat tersebut menjelaskan bahwa
para Nabi berjanji kepada Allah swt. Bahwa bila mana datang seorang Nabi atau Rasul
kepada mereka, mereka akan beriman kepadanya dan menolongnya. Hal tersebut di
sebabkan oleh misi yang dibawanya adalah sama, yaitu menyampaikan agama Allah. 25
24Ibid., h. 27.
25Ibid.
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2. Memelihara Beribadah Kepada Tuhan
Seruan pertama yang di kumandangkan oleh setiap Nabi dan Rasul adalah;
“Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.”26
Di atas misi inilah, Nabi Nuh menyeru kaumnya, begitu juga Nabi Hud, Shalih,
Ibrahim, Luth, Syuaib, dan nabi-nabi yang lain pun di utus untuk itu, namun mereka
semua didustakan oleh kaum mereka.
Perintah ibadah ini harus terus di dengungkan hingga menyentuh manusia yang
menghuni Bumi terpencil sekali pun atau hingga penyeruannya menemui ajal mereka.
Allah telah menyampaikan perintah itu hingga kepada Nabi pilihan-Nya Muhammad
saw., Sebagaimana dalam surah al-Hijr ayat 99 yang berbunyi:


Terjemahnya:
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)”27
Penulis kitab Tafsir al-Sa’labi menulis bahwa yang di maksud dengan kalimat;
“sampai datang kepadamu yang diyakini” pada ayat di atas  adalah  “al-ajal”.
Sementara Quraish Shihab menyatakan bahwa kata ﻦﯿﻘﯿﻟا (al-yaqin) pada ayat tersebut
dipahami oleh beberapa ulama dalam arti kemenangan, namun sebagian besar
mengartikannya dengan “kematian”.28
3. Membacakan dan Mengajarkan Ayat-Ayat Tuhan
26Q.S. al-A’raf (7): 59.
27Departemen Agama RI, op. cit., h. 267.
28M.Quraish Shihab. Menabur Pesan Ilahi: Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat.
(Cet. II; Jakarta: Lentera hati, 2006), h. 36.
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Setiap Nabi datang kepada kaumnya dengan membawa misi dari Allah swt..
Misi ini terangkum dalam ayat-ayat Allah yang harus di emban oleh setiap nabi dengan
cara membacakan ayat-ayat tersebut kepada kaumnya. Allah swt. berfirman dalam
surah al-Jumuah ayat 2 yang berbunyi:






Terjemahnya:
“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka
dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (Al-Sunnah). dan Sesungguhnya
mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata,”29
Menurut Mustafa al-Mara>ghy, ayat tersebut adalah penjelasan tentang tujuan di
utusnya seorang Nabi, yang secara global berupa tugas membacakan kepada umatnya
ayat-ayat dari Allah swt. Yang berisi petunjuk dan bimbingan agar mereka
memperoleh keselamatan di dunia dan akhirat. Ibnu ‘Asyu>r menafsirkan ayat di atas
dengan mengatakan bahwa: Kata “fi” pada kalimat ﻲﻓﻦﯿﻣﻵا (fil ami>n) yakni bahwa
beliau senantiasa berada bersama mereka, tidak pernah meninggalkan mereka, dan
bukan orang asing yang tiba-tiba muncul di antara mereka. Keterangan Ibnu Asyu>r ini
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. memimpin mereka dengan membacakan
29Departemen Agama RI, op. cit., h. 553.
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ayat-ayat Allah swt. kepada mereka di berbagai tsempat dan keadaaan berhadapan
dalam sebuah rentang waktu yang cukup panjang. 30
4. Menegakkan Syari’at Agama
Menurut Yusuf Qarda>wi, syariat adalah sesuatu yang di tetapkan Allah swt.
kepada hamba-Nya berupa tuntutan agama, atau sesuatu yang diperintahkan Allah
swt.. Berkaitan dengan masalah-masalah agama seperti  shalat, puasa, haji, zakat dan
berbagai perbuatan baik dan buruk. Jadi yang dmaksudkan dengan tanggung jawab
syariat disini adalah menegakkan syariat agama secara baik, sempurna serta
berkesinambungan. 31
b. Pemimpin Keluarga
Al-Qur’an menukilkan kisah para Nabi dan keluarganya dengan semua Nabi dan
keluarganya denga beberapa tekanan penyampaian. Ada yang dikisahkan dengan
menekankan pada dukungan dan sokongan keluarga atas misi sang Nabi, ada pula yang
dikisahkan dengan menekankan pada pembangkangan keluarga atas misi yang di
emban sang Nabi. Dari penelitian penulis atas ayat-ayat yang mengabarkan kisah Nabi
dan keluarganya itu, Hadari Nawawi mencoba menyederhanakan konsep
kepemimpinan Nabi terhadap keluarganya dalam berbagai sub judul berikut:
1. Menanamkan nilai agama pada keluarga
30Ahmad Mustafa  al-Mara>ghi, Tafsir al-Maraghi, Juz III (Mesir: Syirkah wa Matba’ah Mustafa
al-Ba>bi al-halabi @, 1946), h. 345.
31Muhammad Yusuf al-Qardawi, al-Hala>l wa al-Hara>m fi al-Islam, terj. M’mal Hamidy, Haram
dan Halal dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), h. 455.
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2. Membekali keluarga dengan budi pekerti mulia
3. Menumbuhkan kecintaan pada kebaikan
4. Mempersiapkan generasi yang kuat mental spritual32
c. Nabi Sebagai Pemimpin Masyarakat
Al-Qur’an menjelaskan bahwa proses perkembangbiakan manusia dari laki-laki
dan  perempuan telah menjadi sebuah keniscayaan bagi manusia untuk berlanjutnya
kehidupan kemanusiaan. Perjalanan panjang kehidupan manusia selalu disertai dengan
usaha untuk saling kenal mengenal, selanjutnya terjalin ikatan bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa, semuanya dalam bingkai saling mengenal. 33
Urgensi kepemimpinan untuk mengorganisasi kebutuhan akan keteraturan dan
ketertiban dalam suatu masyarakat adalah sebuah keniscayaan dan tidak mungkin
diabaikan. Ini dapat dibuktikan dengan realitas bahwa tanpa kepemimpinan, suatu
organisasi atau kelompok akan menjadi semacam kumpulan orang-orang yang hidup
tak beraturan, serupa dengan kumpulan alat-alat mesin (spare part) yang tidak teratur,
berantakan dan kacau balau.34
Dalam setiap komunitas, bahkan komunitas binatang sekalipun, selalu ada
semacam naluri untuk menghadirkan pemimpin di tengah-tengah mereka, demikian
tentunya dengan komunitas manusia. Persoalan pada komunitas manusia kemudian
menjadi lebih rumit karena ada pengkondisian untuk saling berbuat pengaruh dalam
sebuah suksesi kepemimpinan, sehingga ketenangan antar kelompok biasanya menjadi
sulit dihindari, bahkan tidak jarang kemudian menjadi semacam permusuhan
berkepanjangan dan diwariskan kepada generasi mereka.Karena begitu pentingnya
32Hadari Nawawi. Kepemimpinan Menurut Islam. op.cit., h. 50.
33Q.S. al-Hujarat (49) :13.
34Hadari Nawawi. Kepemimpinan Menurut Islam. op.cit., h. 66.
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keberadaan seorang pemimpin dalam sebuah komunitas, maka dengan sendirinya,
menjadi penting pula bagi setiap pemimpin untuk menyadari pentingnya peningkatan
kapasitas diri agar kebutuhan terhadap keberadaannya relevan dengan kebutuhan
kepemimpinan itu sendiri.35
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa modalitas utama yang harus dimiliki
oleh seseorang pemimpin agar biasa mempertegas eksistensinya adalah: ability
(kemampuan), capability (kesanggupan), personality (kepribadian), dan acceptability
(penerimaan). 36
Jika seseorang mempunyai sebuah kekuasaan bersumber dari dirinya sendiri
tentu menjadi sangat mandiri dibandingkan ketika seseorang memperoleh kekuasaan
(power) akibat keputusan lembaga atau lingkungan. Untuk memahami kekuasaan
pemimpin  (power of the power) perlu dilihat adanya perbedaan sumber kekuasaan
tersebut.37
Dengan demikian jelaslah bahwa keberadaan pemimpin dengan kekuasaan
kepemimpinan yang digenggamnya, akan memiliki keleluasaan dalam mengatur,
menata dan mengarahkan orang yang dipimpinnya agar secara bersama-sama bekerja
keras mewujudkan cita-cita bersama.
35Ibid, h. 67.
36M. Quraish Shihab, Menabur pesan Ilahi, op. cit., h. 381.
37Hadari Nawawi, op. cit., h. 71.
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BAB III
WAWASAN AL-QUR’AN TENTANG KEPEMIMPINAN
NABI SULAIMAN AS
A. SEJARAH NABI SULAIMAN AS
Nama lengkap Sulaiman adalah Sulaiman bin Daud bin Zakariyya bin Beswi. Ia
berasal dari ketururunan Yehude bin Ya’qub a.s.. Ada yang menyebutnya bahwa nama
lengkapnya adalah Sulaiman bin Daud bin Isai bin Obed bin Abir bin Salmon. 1
Dalam kitab perjanjian lama yaitu pada kitab I raja-raja, disebutkan bahwa
nama lengkapnya adalah: “Sulaiman (Salomo) bin Dawud bin Isai bin Obed bin Boas
bin Salmon bin Nahason bin Aminadab bin Ram Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim a.s.”.
Sulaiman adalah putera Daud yang paling bungsu dari sebelas bersaudara. Nama
julukannya adalah Sulaiman al-Hakim.2
Al-Kasa’I menceritakan tentang kelahiran Sulaiman, sebagai berikut:
Daud mempunyai banyak putera, namun tak seorang pun dari mereka yang
dianggap mampu meneruskan tahta kerajaannya. Sehingga beliau memohon kepada
Allah swt. agar dikaruniai seorang putera yang dapat mewarisi tahta kerajaannya.
Kemudian Allah swt. Menganugrahkan Sulaiman. Ketika ibu Sulaiman sedang
mengandung, Iblis diseru:
“Wahai makhluk terkutuk! Pada malam ini telah dikandung seorang laki-laki
yang akan membuatmu sedih berkepanjangan dan anak cucumu akan dijadikan
pelayannya.”
1Hilmi ‘Ali Sya’ban, Sulaiman ‘alaihi as-Salam, terj. Fathorrahman. (Cet. IV, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 2011),h. 1-2.
2Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, Alkitab, (Jakarta; Lembaga Alkitab
Indonesia, 2012), h. 360.
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Mendengar seruan itu, iblis sangat terkejut. Mereka lalu mengumpulkan bangsa
setan untuk menceritakan kepada  mereka berita tentang bayi istimewa yang masih
dikandung itu, seraya berkata:
“Bayi itu pasti dari keturunan Daud, karena dia orang yang paling saleh di
muka bumi ini.”3
Sejak kecil, Sulaiman menunjukkan kesalehan dan ketekunan beribadah kepada
Allah swt. sehingga kehadirannya di tengah-tengah keluarga merupakan karunia Ilahi
dan anugerah dari langit bagi ayahnya, Daud as..
Sebagaimana dalam Q.S. Shad / 38: 30, Allah swt. berfirman:




Terjemahnya:
“Dan kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, Dia adalah sebaik- baik hamba.
Sesungguhnya Dia Amat taat (kepada Tuhannya).4”
Dari segi fisik, diceritakan bahwa Sulaiman mempunyai postur tubuh tinggi,
berkulit putih, ganteng, berambut lebat, dan bertubuh tegap.5
Dalam al-Qur’an, penyebutan nama Sulaiman di ungkap di tujuh belas kali
dalam berbagai surah: QS. al-Baqarah:120, QS. al-Nisa’: 163, QS. al-An’am:84, QS.
al-Anbiya’:78,79 dan 81, QS. al-Naml: 15,16,17, 18, 36 dan 44, dan QS. Shad: 30 dan
34.
3Al-Nuwairi, Nihayatul Arab, Jilid XIV (Beirut; al-Muassasah al-Misriyyah al-‘Ammah, 1938),
h. 70.
4Departemen Agama RI, op. cit., h. 453.
5Al-Nuwairi, op.cit., h. 72.
32
Nabi Sulaiman a.s. adalah salah seorang Raja Bani Israil di masa dahulu kala.
Menurut perhitungan ahli kisah atau sejarah, ia berkuasa atau menjadi raja ditanah
Kan’an selama 40 tahun, dari 970 Sebelum Masehi samapai wafatnya pada  930 SM,
yang mana ketika beliau berusia 54 tahun.6 Beliau diangkat menjadi Raja pada usia
remaja, setelah Raja daud, ayahnya wafat. Ia disebut dalam tradisi dan kitab suci umat
Yahudi dan Kristen sebagai Raja paling besar diantara semua raja yang muncul
dikalangan Bani Israil. Pada masa kepemerintahannya, kerajaan israil yang sudah kuat
di masa ayahnya, Daud, semakin disempurnakan dan mencapai puncak kejayaannya.
Raja-raja kecil yang ada disekitar Kan’an atau yang berada di dalam  kawasan antara
sungai Efrat di Irak dengan batas timur negeri Mesir mengakui kekuasaannya dan
memberikan upeti kepada kerajaan; bahkan ratu Negeri Saba yang agak jauh di Yaman
mengakui kekuasaannya. Bersamaan dengan itu kebijaksanaan pribadinya, baik sebagai
hamba tuhan maupun sebagai raja dan juga dikalangan bangsa lainyang berada dalam
kekuasaannya, berada dalam suasana aman dan damai. Perdagangan antara kerajaan
dengan kerajaan yang lain menjadi berkembang maju dan memberikan kekayaan dan
kesejahteraan yang tinggi kepada Bani Israil. Belum pernah mereka memperoleh
kekayaan dan kemulian seperti yang mereka peroleh pada masa pemerintahan Sulaiman
ini.7 Berkat kekayaan besar yang diraih oleh kerajaan, Raja Sulaiman berhasil
merealisir rencana pembangunan sebuah rumah suci yang relative megah. Itulah Haikal
Sulaiman, yang mana disebut pula Bait Allah atau Bait Suci. Yang di bangun di
Jerusalem. Selain itu Sulaiman juga menggunakan kekayaan dan kekuasaannya untuk
membangun Istana yang indah baginya, dan berbagai bangunan besar lainnya, termasuk
benteng-benteng untuk kerajaan. Karena adanya kekayaan yang melimpa, kehidupan di
6Lihat Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia. (Cet.2, Jakarta: Djambatan, 2002), h.
1065.
7Ibid., h. 1068.
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lingkungan istana dan segenap penguasa (di pusat dan daerah) cenderung bermegah-
megah tau bermewah-mewah. 8
Dalam pandangan umat Islam, Sulaiman seperti halnya Daud bukan hanya
seorang raja, tapi mempunyai status sebagai seorang Nabi atau rasul Tuhan. Sebagai
Nabi atau Rasul, ia bukan orang sembarang, tapi orang yang terpilih dan memiliki
kualitas jiwa yang istimewa, yang bukan saja kemungkinannya untuk mampu
menerima wahyu dari Tuhan, tapi juga mampu mengendalikan diri dari nafsuh, apalagi
dari kekafiran. Mengenai kekafiran ini, al-Qur’an tegas-tegas menolak keterangan
tradisi yahudi itu:”Tidaklah Sulaiman kufur (kafir), tapi para setan yang berbuat
kufur…”.9 Sepertinya yang dimaksud dengan para setan itu adalah orang-orang dari
bangsa lain yang tunduk dan membayar upeti kepada sulaiman atau bekerja di bawah
kontrolnya, tapi tetap saja menyembah dewa-dewa lain.10
Sejumlah informasi yang terdapat dalam al-Qur’an berkenaan dengan Nabi
Sulaiman a.s., dipahami dengan dua pola pemahaman yang berbeda dikalangan para
ulama. Pertama, informasi itu, dipahami sedemikian rupa, sehingga disimpulkan bahwa
Sulaiman adalah seorang Raja dan Nabi, yang dianugrahi tuhan dengan karunia-karunia
luar biasa, seperti mempunyai pasukan-pasukan yang terdiri dari pasukan manusia,
pasukan jin, dan pasukan burung, beliau pula mampu memerintahkan angin menurut
kehendaknya, mampu menyuruh bawahannya (yakni Ifrit, yang termasuk Jin)  untuk
menghadirkan kursi  singgasana Ratu Saba dari Yaman ke istana Nabi Sulaiman a.s. di
Jerussalem dalam tempo waktu yang dibutuhkan dari duduk ke berdiri), bahkan
8Ibid., h. 1070.
9Q.S. al-Baqarah 2: 102
10Harun Nasution, op. cit., h. 1065
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bawahannya yang lain (seseorang yang berilmu) mampu menghadirkan  lebih cepat
(hanya sekejap atau sebelum kelopak mata berkedip, kursi singgasana itu bisa
dihadirkan dari Yaman ke Istana Nabi Sulaiman a.s.). Pemahaman sebagian ulama ini
cukup masyhur beredar di kalangan umat islam, tapi tidak menarik bagi sebagian
ulama yang lain, yang mempunyai pemahaman yang lain pula. Menurut pemahaman
yang lain (paham kedua) benar Sulaiman mempunyai Tiga kelompok pasukan, tapi
semuanya manusia. Sebutan “tentara dari kelompok jin” dan “tentara dari kelompok
burung” hanya dipahami sebagai sebutan atau nama saja, sebagaimana sekarang ada
sebutan “Pasukan Elang”,” Pasukan Rajawali”, dan sebagainya.11
B. AYAT TENTANG HAKEKAT KEPEMIMPINAN NABI SULAIMAN AS
Secara umum ayat-ayat yang berbicara tentang Nabi Sulaiman a.s. dalam al-
Qur’an terdapat 17 ayat12, namun tidak semua ayat-ayat yang terdapat didalam al-
Qur’an ini berbicara tentang kepemimpinan beliau, sejauh penulis menemukan hanya
terdapat beberapa ayat saja yang berbicara tentang kepemimpinan beliau. Yang mana
penulis telah mengklasifikasikannya.
1. Nabi Sulaiman a.s. adalah Seorang Pemimpin
Sebagaimana telah diketahui bersama bahwasanya Nabi Sulaiman a.s. mewarisi
pangkat menjadi seorang Nabi sekaligus menjadi seorang Raja pasca kewafatan
ayahandanya yaitu Nabi Daud a.s. atau biasa di panggil juga dimasanya dengan
sebutan Raja Daud.
Hal ini di perkuat pada Q.S. al-Naml/ 27:16, Allah swt. berfirman:
11Ibid., h. 1066.
12Muhammad Fuad ‘Abdul al-Ba>qiy,Al- Mu’jam al-Mufahras li al-Fadz al- Qur’an al-Kari>m,
(Indonesia: Maktabah Dahla>n, t.th), h. 234.
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 َو َثِرَو ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ َدوُواَد
Terjemahnya:
“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.”13
Sebagaimana dipahami bersama bahwa apapun alasan penyebutan nama Nabi
Daud a.s. memang hanya berbicara tentang Nabi Sulaiman a.s. Karena ayat yang
sebelumnya berbicara tentang ayah dan anak, maka ayat-ayat berikutnya berbicara
tentang Nabi Sulaiman a.s. dengan menyatakan terlebih dahulu bahwa: Dan Sulaiman
telah mewarisi kerajaan dan kekuasaan ayahnya, yaitu raja Daud.
Ayat ini dipahami oleh sementara ulama dalam arti mewarisi kenabian.
Menurut M. Quraish Shihab berpendapat bahwa tidaklah tepat dipahami pewarisan itu
menyangkut kenabian karena kenabian adalah anugerah Ilahi yang mana tidak dapat
dengan serta mertanya diwarisi kepada seseorang. Sementara ulama lain berpendapat
bahwa yang beliau warisi adalah harta dan ilmu ayahnya. Memang sepertinya,
memahaminya dalam arti mewarisi harta kurang begitu tepat, bukan saja karena nabi
tidak mewariskan kepada keluarganya harta, apa yang mereka tinggalkan adalah buat
umat. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.. Tetapi juga, karena rasanya persolan
pewarisan harta tidak perlu digaris bawahi disini, apalagi tentu saja bukan hanya Nabi
Sulaiman as. sendiri yang mewarisinya, saudara-saudara beliau yang konon berjumlah
sebelas orang itu tentu mewarisi pula harta ayahnya. Maka pendapat yang paling logis
adalah mewarisi kekuasaan/kerajaan ayahnya.14
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: al-Qur’an Qomari, 2010),    h.
378.
14M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an , Vol. XI,
Lentera hati. Jakarta: 2002. h. 418-419.
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Kemudian adapun ayat yang selanjutnya, yang berbicara tentang bukti bahwa
memang Nabi Sulaiman a.s. adalah seorang raja. Sebagamana dalam Q.S. Shad/ 38: 35,
Allah berfirman :




Terjemahnya:
“Dia berkata: Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah untukku kerajaan
yang tidak wajar dimiliki bagi seorang jua pun sesudahku. Sesungguhnya
Engkaulah yang maha pemberi.” 15
Setelah Nabi Sulaiman a.s. mengalami ujian dan kemudian sadar akan
kesalahnnya serta bertaubat kepada Allah swt., beliau memohon:”Tuhanku, ampunilah
aku, atas kesalahan yang telah aku lakukan yang berkaitan dengan ujian-Mu itu serta
semua kesalahan-kesalahan dan anugerahkanlah untukku secara khusus kerajaan yang
tidak wajar engkau anugerahkan bagi seorang jua pun sesudahku sehingga aku dapat
lebih berbakti lagi kepada-Mu dengan menggunakan anugerah-Mu itu. Sesungguhnya
Engkaulah yang maha pemberi.16´
Permohonan Nabi Sulaiman a.s. diatas bukanlah bertujuan menghalangi orang
lain memperoleh kekuasaan seperti yang dimohonkan, tetapi agar beliau memperoleh
kekuasaan khusus, katakanlah dalam bentuk mukjizat yang berbeda dengan kekuasaan
yang diperoleh raja dan penguasa sebelum dan sesudahnya beliau. Ibn ‘Asyur
memahami permohonan ini bukan  dalam arti tambahan anugerah, tetapi kiranya Allah
15Departemen Agama RI, op. cit., h. 445.
16Ibid., h. 384-385.
37
tidak mencabut anugerah-Nya yang selama ini telah dinikmati oleh Nabi Sulaiman a.s.
Permohonan ini, menurutnya, lahir karena kedurhakaan yang mengakibatkan hilangnya
nikmat duniawi dan mengundang siksa duniawi. Ulama ini juga menulis bahwa doa
tersebut merupakan pula permohonan agar kerajaannya berlanjut hingga kematiannya
tanpa diganggu oleh  siapapun. Ini karena bilau sadar  bahwa ada orang yang
bermaksud menyaingi dan mengambil alih kekuasaannya.17
Kata ( ﻦﻣيﺪﻌﺑ ) mim ba’di>, menurut Ibn A>syur dapat berarti selain aku bukan
berarti sesudah aku dan dengan demikian ia tidak mencakup seluruh masa. Pendapat ini
dapat dikuatkan dengan adanya kata (ﻦﻣ) min mengandung makna sebagian dan dengan
demikian ia bermakna sebagian bukan “seluruh masa”. Ia serupa juga dengan firman-
Nya: fa man yahdi>hi min ba’d Allah18 yang secara harfiah berarti siapa yang
memberinya petunjuk sesudah Allah tapi maksudnya adalah selain Allah.19
Biasa juga kata ( ﻦﻣيﺪﻌﺑ ) min ba’di dipahami dalam arti sepanjang masa. Jika
makna ini yang dipilih sepertinya, hal tersebut beliau memohonkan karna beliau sadar
betapa sulit memiliki kekuasaan yang begitu besar bagi siapa yang tidak menyandang
tugas kenabian, hikmah dan pemeliharaan Allah swt.20
Apapun pendapat yang anda pilih, yang pasti bahwa permohonan Nabi
Sulaiman a.s.. Ini bukan bertujuan menghalangi tercurahnya nikmat Allah swt. kepada
orang lain, bukan juga karena ingin berbangga dengan kekuasan, tetapi semata-mata
ingin mengabdi dan bersyukur lebih banyak lagi kepada Allah swt. serta menghindari
17Ibid.
18Q.S. al-Jatsiyah 45:23.
19M. Quraish shihab, op. cit., h. 386.
20Ibid.
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aneka kekufuran sekecil apapun baik dari beliau maupun dari selain beliau sepanjang
masa.
2. Objek kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.
Terdapat  beberapa hal yang menjadi objek kepemimpinan Nabi Sulaiman.
Yaitu:
a) Nabi Sulaiman a.s. memimpin Jin
Adapun alasan penulis mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an, yang menyatakan
bahwa memang Nabi Sulaiman a.s. memimpin bangsa Jin. Dalam Q.S. Saba’/ 34:13,
Allah swt berfirman:






Terjemahnya:
“Mereka bekerja untuknya apa yang dikehendakiNya seperti gedung-gedung
yang Tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti kolam
dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah Hai keluarga Daud
untuk bersyukur (kepada Allah). dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang
berterima kasih.”21
21Departemen Agama RI, op. cit., h. 429.
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Dalam ayat ini menjelaskan tentang sebagian tugas-tugas para Jin Nabi
Sulaiman a.s.. Sebagaimana dinyatakan bahwa: mereka senantiasa bekerja untuknya,
yakni untuk Sulaiman a.s., serta membuat atas perintahnya apa yang dikehendakinya
seperti  membangun gedung-gedung yang tinggi sebagai benteng-benteng atau tempat
peribadatan dan patung-patung sebagai hiasan bukan untuk disembah serta piring-
piring yang besarnya seperti kolam-kolam air dan periuk-periuk yang tetap berada
diatas tungku, tidak dapat digerakkan karena besar dan beratnya. Itulah sebagian
anugerah kami, dan karena itu Kami berfirman: “Nikmatilah anugerah itu dan
beramallah, hai keluarga Daud, untuk mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai
tanda kesyukuran kepadaNya.” Demikianlah kami perintahkan kepada mereka dan
dalam kenyataan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang sempurna dalam
kesyukuran.22
Ayat di atas, ketika memerintahkan kepada keluarga dan pengikut Nabi Daud
a.s. untuk besyukur, tidak menggunakan kata ya/hai, walaupun dalam terjemahan
penulis cantumkan guna kelurusan maknanya. Ketiadaan kata ya/hai itu
mengisyaratkan kedekatan Allah kepada mereka. Ini karena penggunaan kata ya/hai
mengesankan kejauhan. Itu pula sebabnya doa hamba-hamba Allah yang direkam oleh
al-Qur’an kesemuanya tidak didahului oleh kata yalwahai.
Kata (برﺎﺤﻣ)maharib adalah bentuk jamak dari kata (باﺮﺤﻣ) mihrab yang pada
mulanya berarti tempat melempar (باﺮﺣ) hirab (semacam lembing).23 Dari sini, kata
tersebut diartikan benteng. Kata ini berkembang maknanya sehingga dipahami juga
dalam arti tempat shalat. Seakan-akan tempat itu adalah tempat memerangi setan.
22M. Quraish shihab, op. cit., h. 388.
23Abul-Fida Ismail bin Umar bin Katsir al-Quraisyi al-Dimasyki, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim,
Jilid III (Cet. II; t.t.: Da>r Toyyibah Li< al-Nasyri wa al-Tawzi’I, 1999 M/1420 H), h. 395.
40
Dalam perkembangan lebih jauh, kata mihrab digunakan dalam arti tempat berdirinya
imam guna memimpin shalat, tetapi dikatakan bahwa bukan makna ini yang dimaksud
oleh ayat diatas.24
Kata (ﻞﯿﺛﺎﻤﺗ) tamatsil adalah bentuk jamak dari kata (لﺎﺜﻤﺗ)timtsal yakni sesuatu
yang bersifat material, berbentuk dan bergambar. Ia bisa terbuat dari kayu, batu, dan
semacamnya yang bebentuk sedemikian rupa. 25
Konon diceritakan pada kitab Injil bahwa singgasana Nabi Sulaiman a.s. dibuat
sedemikian rupa bertingkat enam. Dua belas patung singa berdiri di atas keenam
tingkat itu.26
Ayat di atas dijadikan dasar oleh sementara ulama tentang bolehnya membuat
patung-patung selama ia tidak disembah atau dijadikan lambang keagamaan yng
disucikan.27
Kata (روﺪﻗ) qudur adalah bentuk jamak dari kata (رﺪﻗ)qadir, yaitu periuk yang
menjadi pwadah untuk memasak. Ia demikian besar sehingga tidak dapat digerakkan
sebagaimana dilukiskan oleh kata rasiyat yang berarti mantap/tidak bergerak. periuk-
periuk tersebut digunakan memasak makanan bala tentara Nabi Sulaiman. Demikian
dalam Perjanjian Lama. 28
Kata (ﻞﯿﻠﻗ) qalil yang berarti sedikit ditampilankan dalam bentuk
nakirah/indefinite sehingga ia berarti amat sedikit. Dengan penggunaan bentuk
24M. Quraish Shihab. op.cit., h. 358.
25Ibid.
26Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, op.cit, h. 363.
27Abul-Fida Ismail bin Umar bin Katsir al-Quraisyi al-Dimasqi, op. cit., h. 401.
28M. Quraish Shihab, op. cit., h. 355.
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hiperbola pada kata syakur serta kata amat sedikit itu, ayat ini mengisyaratkan bahwa
yang bersyukur walau tidak sempurna, tidaklah amat sedikit, tetapi boleh jadi cukup
banyak. Memang, kesyukuran bertingkat-tingkat dan mencakup aspek hati, ucapan,
dan perbuatan. 29
Kata (رﻮﻜﺷ)syakur adalah bentuk hiperbolis dari kata (ﺮﻛﺎﺷ) syakir yakni orang
yang banyak dan mantap syukuran. Firman-Nya: ( ﻞﯿﻠﻗﻦﻣرﻮﻜﺸﻟﺎﯾدﺎﺒﻋ ) Qalil min ‘badiyah
asy-syakuri sedikit bahwa-bahwa-Ku yag sempurna kesyukuran dapat dipahami dalam
arti bahwa karena hamba-hambaku yang mantap kesyukrannya tidak banyak,
hendaklah kamu berdua wahai Daud dan Sulaiman memperbanyak kesyukuran.30
b) Nabi Sulaiman a.s. memimpin Hewan
Sebagaimana dalam Q.S. al-Naml/ 27:16, Allah swt. berfirman:
. . .




Terjemahnya:
“. . . Dan dia berkata: "Hai manusia, kami Telah diberi pengertian tentang suara
burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) Ini benar-benar
suatu kurnia yang nyata."31
Kata () ‘Ullimna/ kami diajar dapat berarti diri pribadi
Nabi Sulaiman a.s. itu sendiri. Penggunaan bentuk jamak untuk menunjuk diri sendiri
29 Ibid.
30 M. Quraish Shihab. op. cit., h. 360.
31Departemen Agama RI, op. cit., h. 378.
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adalah hal yang mudah bagi para penguasa/raja. Bisa juga penggunaan bentuk jamak
itu untuk menunjuk diri beliau dan Nabi Daud a.s. Bahkan sementara ‘Ulama
memahaminya menunjuk orang-orang lain yang juga dianugerahi Allah kemampuan
tersebut sehingga kata kami disini menunjukkan kerendahan hati Nabi Sulaiman a.s.
Pendapat terakhir ini agak sulit diterima karena lanjutan ucapan beliau adalah: “dan
kami telah dianugerahi segala sesuatu” yang tentu saja ucapan ini tidak beliau
maksudkan orang lain, tetapi lebih wajar dipahami sebagai berbicara tentang diri beliau
atau dan bersama Nabi Daud a.s. yaitu kerajaan dan kekuasaan yang tiada taranya
dikalangan ummat manusia.32
Disisi lain bentuk pasif yang digunakan tampa menyebut siapa yang
menganugerahkan ilmu yang diperoleh Nabi mulia itu mengesankan bahwa
penganugerahan itu terlalu jelas sehingga tidak perlu diungkap lagi. Apalagi
sebelumnya, pada ayat 15 telah dinyatakan bahwa Allah menganugerahkan kepada
mereka ilmu serta mereka telah mempersembahkan puji syukur kepada-Nya atas
keutamaan yang tidak diberikan-Nya kepada banyak dari hamba-hamba-Nya yang
mikmin.33
Kata (ﻖﻄﻨﻣ) Manthiq atau (ﻖﻄﻧ) Nuthq biasanya di pahami dalam arti atau suara
yang mengandung makna tertentu yang bersumber satu pihak dan di pahami oleh pihak
lain. Dengan kata lain, bahasa. Tetapi, ia dapat berarti lebih umum dari bahasa, yakni
sesuatu yang menunjuk kepada yang di maksud tertentu. Karena itu, dikenal istilah
bahasa isyarat. Agaknya inilah yang dimaksudnya disini, yakni sesuatu yang digunakan
burung untuk menyampaikan maksudnya. Memang, setiap binatang mempunyai cara-
32M. Quraish Shihab. op. cit., h. 368.
33Ibid., h. 361.
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cara tertentu untuk menyampaikan maksudnya. Dalam penelitian belakangan ini,
terbukti bahwa setiap jenis burung memiliki cara khusus untuk berkomunikasi seperti
melalui gerak, suara, atau isyarat. Ibn A>syu>r menjelaskan bahwa bunyi yang
dilantunkan oleh burung mempunyai makna-makna tertentu. Misalnya, ada suara yang
mengundang si jantang, ada juga yang menandakan adanya bahaya yang mengecam,
dan masing-masing mempunyai perincian yang tidak diketahui kecuali Allah swt.
Sebagian di antaranya telah ditandai oleh manusia. Ini lebih kurang serupa dengan
perbedaan pengucapan kata yang sepintas sama, tetapui memiliki makna yang berbeda-
beda dan tidak dapat dipahami secara baik kecuali oleh mereka yang memiliki
pengetahuan yang memadai tentang bahasa tersebut.34
Apa yang dianugerahkan kepada Nabi Sulaiman a.s. ini tentu melebihi
pengetahuan manusia biasa, betapapun seseorang tekun mempelajari bahasa binatang.
Ilmuwan Austria, Karl Van Fritch, dikenal sebagai salah seorang yang sangat tekun
mempelajari cara lebah berkomunikasi. Apa yang diketahuinya itu tidak dapat
dibandingkan dengan pengetahuan yang dianugerahkan Allah swt. kepada Nabi
Sulaiman a.s.. 35
Ayat ini menyebut tentang ”bahasa burung”. Tetapi, sebenarnya Nabi Sulaiman
a.s. mengetahui juga bahasa semut. Buktinya adalah apa yang diuraikan dalam ayat 18
surah ini. Memang, telinga kita mampu mendengar suara yang sangat halus seperti
semut, tetapi seperti dikemukakan di atas, bahasa binatang tidak harus dipahami dalam
34Ibid.
35Ibid.
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arti adanya suara yang terdengar. Gerak-gerik tertentu dari binatang tertentu itulah
yang dapat dinilai sebagai bahasanya. 36
Disisi lain, perlu digarisbawahi bahwa apa yang terjadi pada diri Nabi Sulaiman
a.s., itu adalah anugerah Allah swt. serta mukjizat yang menjadi keistimewaan Nabi
Sulaiman a.s.. Memang, kita mengakui bahwa binatang lebih-lebih yang berkelompok
seperti semut, lebah, dan lain-lain memiliki cara berkomunikasi yang dapat dipelajari
oleh manusia, tetapi apa yang diketahui Nabi Sulaiman a.s. adalah anugerah Allah swt.
yang khusus untuk beliau sehingga pasti melebihi pengetahuan yang dapat diraih
dengan bantuan Allah swt. oleh manusia dengan usahanya sendiri. 37
Dalam konteks ini, Sayyid Quthub menekankan perlunya menggarisbawahi
makna kemujizatan itu karena tulisnya sementara mufassir belakangan ini, yang
disilaukan oleh penemuan-penemuan ilmiah. Berusaha menafsirkan kisah al-Qur’an
tentang Nabi Sulaiman a.s. ini sebagai salah satu bentuk pengetahuan tentang bahasa
burung, binatang, atau serangga. Sebagaimana cara yang ditempuh oleh ilmuan-ilmuan
modern.38
Penafsiran seperti itu, menurut Quthub, adalah salah cara menyisihkan unsur
utama dari sesuatu yang bersifat suprasional (mukjizat) serta salah satu dampak
kekalahan dan kesilauan menghadapi ilmu manusia sangat mudah untuk Allah swt..
Sangat mudah bagiNya mengajar salah seorang dari hamba-hambaNya bahasa-bahasa
36Ibid., h. 364.
37Sayyid Quthb. Fi Zilalil Qur’an dibawah naungan al-Qur’an. Diterjemahkan oleh As’ad Yasin,
dkk.(Cet.IV, Jakarta : Gema Insani Press, 2004).h. 390.
38Ibid.
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burung, binatang, dan serangga sebagai anugerah laduniyah tanpa upaya dan usaha
sang hamba. 39
c) Nabi Sulaiman a.s. memimpin Manusia
Tentunya, Nabi Sulaiman a.s. memimpin manusia pula dimasanya, yangmana
mereka adalah rakyat beliau. Sebagaimana telah diketahui bersama bahwasanya Nabi
Sulaiman a.s. mewarisi tahta kerajaan ayahnya yaitu Nabi Daud a.s.. Setelah Nabi
Daud a.s. menimbang kemudian memutuskan bahwasanya Nabi Sulaimanlah yang
pantas untuk mewarisi tahta kerajaan tersebut.
Dalam Q.S. al-Naml/ 27: 17, Allah swt. Berfirman:



Terjemahnya:
“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu
mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan),”40
Melalui ayat diatas, akan tergambar bahwa memang Nabi Sulaiman a.s. selain
memimpin tentara-tentaranya dari jin, dan burung serta tiada terkecuali pula dari
manusia. Ayat diatas menyatakan: Dan dihimpunkan, dengan sangat mudah dan
dengan sedemikian rupa sehingga tidak ada yang dapat mengelak, dihimpunkan untuk
Sulaiman tentara-tentaranya dari jin, yakni makhluk yang tercipta dari api. Mereka
dikumpul tak dapat menghindar kendati mereka berwatak sering membangkang, dan
dihimpunkan juga manusia dengan berbagai macam kepentingan yang berbeda-beda
39 M. Quraish Shihab, op.cit., Jilid. XI, h. 439-431.
40Departemen Agama RI, op. cit., h. 378.
46
serta begitu juga burung yang jinak, lalu mereka semua diatur dengan tertib oleh satu
petugas atau komando dan barisan masing-masing. 41
Kata (ﺮﺸﺣ)husyira terambil dari kata (ﺮﺸﺣ)hasyr, yakni menghimpun dengan
tegas dan kalau perlu dipaksa sehingga tidak ada satupun yang dapat mengelak. Di hari
Kiamat ada tempat yang dinamai Mahsyar dimana semua manusia akan dihimpun,
tanpa ada yang dapat mengelak.42
Kata (نﻮﻋزﻮﯾ)yu>za’u>n terambil dari kata (عزﻮﻟا)al-waza’u, yakni menghalangi
atau melarang, kata ini mengesankan adanya petugas yang mengatur memerintah dan
melarang serta menghalangi adanya ketidaktertiban. Dan dengan demikian, semua
terlaksana dengan teratur serta tunduk penuh disiplin. Yang melanggar akan dijatuhi
sanksi oleh komandannya.43
C. AYAT TENTANG METODE KEPEMIMPINAN SULAIMAN AS
Adapun ayat-ayat yang tergambar terkait metode kepemimpinan nabi Sulaiman
a.s. adalah:
A. Teliti dan Tegas Dalam Memerintah
Ketelitian Nabi Sulaiman a.s. begitu terlihat dalam al-Qur’an. Sebagaimana di
abadikan dalam Q.S al-Naml/ 27: 21-22, Allah swt. berfirman:


41M. Quraish Shihab, op.cit., Jilid. IX, h. 423.
42Ibid.
43Ibid., h. 422-423.
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



Terjemahnya:
“Dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata: “Mengapa aku tidak melihat
hud-hud, Apakah Dia Termasuk yang tidak hadir”. Sungguh aku benar-benar
akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar menyembelihnya
kecuali jika benar-benar Dia datang kepadaku dengan alasan yang terang.”44
Menyimak ayat di atas, menjadi bukti bahwa Nabi Sulaiman as. merupakan
seorang pemimpin yang teliti, dengan memeriksa setiap pasukannya. Dan adapun yang
menjadi bukti ketegasan beliau dalam memimpin, yakni beliau akan memberikan
hukuman bagi siapa yang melakukan pelanggaran terkecuali jika memiliki alasan yang
jelas.
Adapun ayat lain yang menyatakan bukti ketelitian Nabi Sulaiman a.s dalam
memimpin yakni dalam Q.S. al-Naml/27:27, Allah swt. Berfirman:


Terjemahnya:
“Berkata Sulaiman: Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk
orang-orang yang berdusta.”45
B. Teguh Pendirian dan Tidak Menerima Suap
44Departemen Agama RI, op. cit., h. 378.
45Ibid., h. 379.
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Adapun ayat yang menyatakan tentang keteguhan pendirian dan fakta Nabi
Sulaiman a.s. tidak menerima suap sebagaimana dalam Q.S. al- Naml/ 27:36, Allah
swt. berfirman:





Terjemahnya:
“Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: Apakah
(patut) kamu menolong aku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah
kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu
merasa bangga dengan hadiahmu.”46
C. Bijaksana
Kemudian yang menjadi ayat terkait kebijaksaan Nabi Sulaiman a.s. dalam
memerintah kerajaan beliau adalah dalam Q.S. al-Naml/ 27:38, Allah swt. berfirman:



Terjemahnya:
46Ibid., h. 380.
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“Berkata Sulaiman: Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian
yang sanggup membawa singgasananya ke padaku sebelum mereka datang
kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri.”47
Yang mana pada bab selanjutnya, penulis akan memaparkan lebih jauh terkait
ayat tentang metode kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s..
D. Tujuan dan Hikmah Kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.
Sungguh besar besar kuasa Allah swt. dalam menciptakan segala sesuatunya.
Bukti kecil yang dapat disimak adalah nikmat yang diberi Allah swt. kepada Nabi
Sulaiman a.s. tentang kemampuan beliau dalam memahami bahasa burung, beliau juga
mampu menundukkan angin, menundukkan jin, dan memerintahkannya untuk
melelehkan tembaga. Yangmana kesemua itu merupakan suatu karunia kekuasaan
Allah swt..
Kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s. merupakan salah satu dari beberapa model
kepemimimpinan yang digambarkan Allah didalam al-Qur’an. Disamping beliau adalah
seorang Raja beliau juga adalah seorang Rasul utusan Allah sang pembawa risalah
kebenaran. Meskipun beliau adalah seorang raja namun, ketaatannya kepada Allah tak
pernah surut. Begitu pula dalam kepemimpinannya, beliau begitu tegas dalam
memerintah dan bijak dalam menanggapi segala permasalahan. Terbukti, sebagaimana
di abadikan didalam Q.S al-Naml/ 27: 21-22, Allah swt. berfirman:




47Ibid.
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


Terjemahnya:
“Dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata: “Mengapa aku tidak melihat
hud-hud, Apakah Dia Termasuk yang tidak hadir”.Sungguh aku benar-benar
akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar menyembelihnya
kecuali jika benar-benar Dia datang kepadaku dengan alasan yang terang.”48
Melalui pernyataan diatas, dapatlah dikategorikan bahwa adalah seorang
pemimpin yang teliti, “Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: sungguh aku
akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar menyembelihnya…” .
Namun, beliau juga adalah seorang pemimpin yang tegas dalam mengambil keputusan
“…kecuali jika benar-benar ia datang padaku dengan alasan yang terang” , alasan yang
jelas tanpa mengada-ada.49
Begitupula kebijakan Nabi Sulaiman a.s. terlihat, sebagaimana diceritakan
bahwa  pada suatu malam, orang yang mempunyai kambing lupa mengunci pintu
kandangnya. Tak ayal lagi, kambing itu masuk ke kebun dan memakan buah-buahan.
Bahkan, ia merusak pohon-pohon dan memusnahkan seluruh isi yang  ada di
dalamnya.50
Setelah mempertimbangkan pengaduan itu, Raja Daud lalu menyuruh si pemilik
kebun agar mengambil kambing yang telah merusak kebunnya. Seusai meminta
48Ibid.
49M. Quraish Shihab, op.cit., Jilid. IX, h. 428.
50Hilmi ‘Ali Sya’ban, Sulaiman ‘alaihi as-Salam, terj. Fathorrahman, Nabi Sulaiman (Cet. IV,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2011), h. 15-17.
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keputusan, kedua lai-laki itu mengundur diri dari hadapan Raja Dawud. Kemudian
Nabi Sulaiman a.s. mendekati mereka seraya berkata:
“Bagaimana keputusan ayah ?”
Mereka menceritakan kepada Nabi Sulaiman a.s. mengenai keputusan hukum
Raja Dawud yang harus mereka terima. Kemudian Nabi Sulaiman a.s. berkata:
“Seandainya saya ada di posisi ayah, tentu saya akan menyerahkkan kebun
tesebut kepada pemilik kambing, agar diperbaiki dan ditanaminya kembali. Dan
si pemilik kambing juga harus rela menyerahkan kambingnya kepada sipemilik
kebun untuk dimanfaatkan susu dan bulunya. Setelah kebun tersebut kembali
indah seperti semula, maka masing-masing harus mengembalikan  barang
miliknya.”
Ketika Raja Daud mendengar keputusan anaknya (Sulaiman), ia langsung
berkata:
“Saya sependapat dengan keputusan anakku, Sulaiman. Maka hendaknya kalian
menjalankan keputusan itu.”
Sehingga yang ditetapkan sebagai keputusan hukum pada saat itu adalah
pendapat Sulaiman. 51\
Q.S. al- Anbiya’/ 21: 78, Allah swt. berfirman:




Terjemahnya:
“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
51Hilmi ‘Ali Sya’ban, op. cit., h. 18.
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kambing kepunyaan kaumnya. dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang
diberikan oleh mereka itu.”52
Kemudian pula, dalam Q.S. al- Anbiya’/ 21






Terjemahnya:
“Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum
(yang lebih tepat) dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan
Hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-
burung, semua bertasbih bersama Daud as. dan kamilah yang melakukannya.”53
‘Abdullah bin Mas’ud, salah seorang sahabat Nabi, menafsirkan ayat diatas
dengan mengatakan bahwa kebun tersebut telah ditanami pohon-pohon yang indah,
lalu kambing itu merusaknya. 54
Kemudian Nabi Daud a.s. memberikan keputusan agar kambing itu diserahkan
kepada si pemilik kebun sebagai ganti rugi. Mendengar keputusan itu, Sulaiman
berkata:
“Menurutku tidak seperti itu, ayah?”
Dawud menjawab:
“Lalu, menurutmu bagaimana?”
52Departemen Agama RI, op. cit., h. 328.
53Ibid., h. 328.
54Hilmi ‘Ali Sya’ban, op. cit., h. 19.
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“kebun itu diserahkankepada si pemilik kambing agar ia bertanggung jawab
mengembalikan keindahan kebun itu seperti semula. Dan si pemilik kambing
hendaknya rela menyerahkan kambingnya kepada si pemiliknya kebun agar dia
memanfaatkan kambing itu. Setelah kebun tersebut kembali seperti semula,
mereka harus menyerahkan barang masing-masing kepada sipemilkinya.”
Inilah yang yang dimaksud dengan firman Allah swt.: “ Maka kami berikan
pengertian kepada Nabi Sulaiman a.s. tentang hukum”55. Yang mana melalui hal ini
pulalah, dapat terlihat kebijakan Nabi Sulaiman a.s. dalam memutuskan suatu perkara.
Diantara contoh lain yang menunjukkan kecerdasan Nabi Sulaiman a.s. dan
keputusan hukumnya yang bijak adalah sebuah kisah yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah dari Rasulullah saw:
Pada suatu hari, ada dua orang perempuan sedang bersama anak mereka. Tiba-
tiba serigala datang menyerang, lalu salah seorang dari mereka langsung berebut
mengambil salah seorang anak, sehingga mereka pun berselisih. Perempuan yang lebih
tua berkata:
“Anakmu telah dibawa serigala itu.”
Perempuan yang lebih muda menjawab tak terima:
“Bukan, yang dibawa itu anakmu.”
Mereka lalu mengadakan perkara itu kepada Raja/Nabi Daud a.s. dan yang
dimenangkan adalah perempuan yang lebih tua. Mereka tidak puas, lalu
mengadukannya kepada Nabi Sulaiman a.s.. Nabi Sulaiman a.s. berkata:
“Tolong, ambil pisau! Aku akan membelahnya menjadi dua, dan kalian akan
mendapatkan bagian masing-masing.”
Perempuan yang lebih muda menjawab:
“Saya mohon, jangan lakukan itu tuan! Semoga Allah merahmatimu. Anak itu
adalah miliknya.”
55Tarikh al-Tabari, Jilid I, h. 487.
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Mendengar jawaban itu, Sulaiman langsung menyerahkan anak tersebut kepada
perempuan yang lebih tua.56
Pada dasarnya, kedua putusan hukum tersebut sama-sama benar, tapi keputusan
Sulaiman lebih berdasar (Unggul). 57
Adapun maksud dari kisah kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s. adalah untuk
menjadi suatu pelajaran, bagaimana menjadi pemimpin yang cerdas  bijak, yang tegas,
teliti dalam mengambil dan memutuskan suatu perkara.
Olehnya itu, setiap orang wajib untuk bersyukur kepada Allah swt. atas segala
nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya dengan jumlah yang tak terhitung. Itulah
yang dipraktekkan, Nabi Sulaiman a.s. sebagaimana yang dilakukan ayahnya yaitu
Nabi Daud a.s. senantiasa bersyukur akan apa yang diberikan Allah swt. kepadanya.
56Ibnu Katsir, op. cit., Jilid II, h. 27.
57Hilmi’Ali Sya’ban, op. cit., h. 21.
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BAB IV
ANALISIS TENTANG KEPEMIMPINAN NABI SULAIMAN AS
DALAM AL-QUR’AN
A. Letak Kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.
Terkait tentang luas wilayah kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s., penulis
mengkategorikannya kedalam dua bagian. Yaitu:
1. Wilayah Teritorial
Didalam Q.S. al-Naml/ 27: 16, Allah swt. berfirman:

Terjemahnya:
“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.”1
Sebagaimana telah tercantum dalam firman Allah swt. bahwa Nabi Sulaiman a.s.
telah mewarisi/mempusakai Nabi Daud a.s.. Dan sebagaimana pula telah diketahui bahwa
Daud adalah ayah kandung dari Nabi Sulaiman a.s. sendiri. Perlu diketahui bahwa
warisan/pusaka yang diberikan kepada Nabi Sulaiman a.s. bukanlah berupa emas, perak
ataupun permata. Karena jikalau cuma itu, tidaklah ada pentingnya diwahyukan oleh
tuhan. Karena sudah sewajarnya anak mewarisi harta ayahnya.  Lebihnya lagi bahwa anak
Daud bukan hanya Sulaiman saja, namun masih ada yang lain lagi. Merekapun menerima
warisan pula. Maka yang dimaksud di sini adalah menerima waris Nubuwwat dan
Kerajaan.2
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: al-Qur’an Qomari, 2010), h. 378.
2Lihat Malik Abdul Karim, Tafsir Al-Azhar. (Cet.I ,Singapura: Pustaka Nasional,1982), h.5209.
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Dalam buku Membumikan al-Qur’an3, dikemukakan bahwa terdapat persamaan
antara ayat yang berbicara tentang Nabi Daud a.s. dan ayat yang berbicara tentang
pengangkatan Nabi Adam a.s. Sebagai seorang khalifah. Keduanya pernah tergelincir dan
kemudian memohon ampun lalu diterima permohonannya oleh Allah swt.. Dipaparkan
pula dalam buku ini, bahwasanya diperkirakan bahwa wilayah kekuasaan Nabi Daud a.s.
adalah pada wilayah Palestina dan sekitarnya. Yang kemudian beliau mewariskan
kekuasaan tersebut kepada Nabi Sulaiman a.s..
Melalui pemaparan ini pula, dapat dipahami bahwa kekhalifahan mengandung tiga
unsur pokok, yaitu: pertama, manusia, yakni sang khalifah; kedua, wilayah yaitu yang
ditunjuk oleh ayat di atas dengan al-ard{{, dan ketiga adalah hubungan antara kedua unsur
tersebut. Di luar ketiganya terdapat yang menganugerahkan tugas kekhalifahan, dalam hal
ini adalah Allah swt. Yang pada kasus Nabi Adam a.s. dilukiskan dengan kalimat seperti
pada Q.S. al-Baqarah/ 2:30, yaitu:


Terjemahnya:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan di muka bumi seorang khalifah.” 4
Sedang pada kasus Nabi Daud a.s. dinyatakan dengan kalimat:


3Lihat selengkapnya pada M.Quraish Shihab. Membumikan al-Qur’an.Jilid II.(Cet.I, Jakarta:
Lentera hati, 2010).h. 368.
4Departemen Agama RI, op. cit., h. 6.
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya kami telah menjadikanmu khlaifah di bumi.” 5
Dalam kitab “Tafsi<r al-Tah{ri>r Wa al-Tanwi>r” dipaparkan bahwa al-ard{{ merupakan
tanah kerajaan yang sudah diketahui, yakni kami akan menjadikanmu seorang khalifah
dibumi Israil dan boleh pula dimaksudkan bahwa yang dimaksud adalah seluruh bumi ini,
karena sesungguhnya Nabi Daud itu memiliki kerajaan yang sangat besar dimuka bumi ini
pada Zamannya. Dan beliau adalah seorang raja di kerajaan itu, dan pada masa
kepemimpinannya para raja-raja dimuka bumi ini takut kepadanya.6
Yang ditugasi atau dengan kata lain sang khalifah harus menyesuaikan semua
tindakannya dengan apa yang di amanatkan oleh pemberi tugas itu. 7
Sebelumnya dipaparkan pula bahwa pengangkatan Nabi Adam a.s. sebagai khalifah
di jelaskan dengan kalimat: “inni> ja>’ilun fi> al-ard{i khali<fah” sesungguhnya aku akan
menjadikan dibumi seorang khalifah, yakni dengan menunjuk Allah dalam bentuk tunggal
(aku) dan dengan kata lain kerja masa lampau telah menjadikanmu. 8
Melihat kaidah yang dikemukakan diatas, bahwa penggunaan bentuk jamak untuk
menunjuk Allah swt., mengandung isyarat tentang adanya keterlibatan pihak yang lain
bersama Allah swt., terkait pekerjaan yang dibicarakan, yaitu jika hal ini dapat diterima
5Ibid., h. 455.
6Ibnu ‘Asyur, Tafsi<r al-Tahri>r Wa al-Tanwi>ru, Juz XII. (Beirut: Dar-al-Ma'rifat, t.th.), h. 215.
7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an , Vol. XI, Lentera
hati. Jakarta: 2002., h. 369-370.
8Ibid.
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berarti bahwa dalam pengangkatan Nabi Daud a.s. begitu pula anaknya yaitu Nabi
Sulaiman as. sebagai khalifah, terdapat keterlibatan satu pihak selain Allah swt., yakni
masyarakat Bani Israil pada waktu itu. Berbeda dengan Nabi Adam a.s. yang
pengangkatannya sebagai khalifah ditunjuk dengan berbentuk tunggal,  yaitu “aku” (Allah
swt.). Ini berarti bahwa dalam pengangkatan ini tidak terlibat satu pun selain Allah swt.
Hal ini, bukan karena disebabkan apa yang dibicarakan ayat itu baru merupakan suatu
rencana, sebagaiamana dipahami dari kata (لﻋﺎﺟ) Ja>il yang berarti akan menjadikan, tetapi
juga karena pada masa itu belum ada masyarakat manusia yang terlibat. Sebab Nabi Adam
a.s. merupakan manusia pertama. Dari penjelasan diatas, kita dapat berkata bahwa Nabi
Sulaiman a.s. juga merupakan seorang khalifah, yang mestinya memperhatikan petunjuk
dan aspirasi siapa yang mengangkatnya yang mana dalam hal ini adalah Allah swt. Dan
masyarakatnya. 9
2. Rakyat
Telah menjadi suatu kemutlakan bahwa tak akan terpilih Nabi Sulaiman a.s.
sebagai seorang raja jika tak ada yang akan ia pimpin. Telah diketahui bersama
bahwasanya Nabi Sulaiman a.s., menjadi seorang raja berkat warisan dari ayahandanya
setelah melului proses pematangan diri beliau yang mana dalam proses pematangan
tersebut menyangkut hal terkait kelayakan beliau menjadi seorang Raja sebagai
pengganti/penerus tahta kekuasaan ayahandanya.
Menjadi seorang pemegang kekuasaan tidak semudah yang dibayangkannya.
Terkadang ada yang simpati dengannya. Namun, ada pula yang iri dengannya dan bahkan
9Ibid.
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ada yang membencinya. Namun, semua itu beliau jalani dengan penuh keyakinan dan
berserah diri hanya kepada Sang Pemilik Kekuasaan yaitu Allah swt..
Dalam Q.S. al-Naml/ 27: 17, Allah swt. berfirman:



Terjemahnya:
“Dan telah dikumpulkan untuk Sulaiman bala tentaranya dari Jin dan manusia dan
burung-burung.”10
Melalui ayat ini, bisa dianalogikan bahwasanya Nabi Sulaiman a.s. memiliki rakyat
bukan hanya manusia saja namun juga dari kalangan jin dan bahkan dari burung-burung.
Hal ini didasari bahwa Nabi Sulaiman a.s. mampu memerintahkan para jin dan
burung sesuai dengan kehendaknya. Terbukti ketika Nabi Sulaiman as. memerintahkan
para jin untuk memindahkan singgasana seorang Ratu dari kerajaan Saba’ yaitu ratu
Balqis kehadapan beliau. Begitu pula ketika Nabi Sulaiman as. mengintruksikan burung
Hud-Hud untuk mengklarifikasi kembali informasi yang disampaikannya terkait
keberadaan kerajaan di negeri Saba’ tersebut.11
Olehnya itu, penulis beranggapan bahwa yang menjadi rakyat Nabi Sulaiman a.s.
adalah bukan hanya dari kalangan manusia saja, namun juga dari kalangan jin dan bahkan
dari kalangan hewan.
B. Karakter kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.
10Departemen Agama RI, op. cit., h. 378.
11M. Quraish Shihab. op,cit., Jilid.IX.h. 369-370.
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Adapun yang menjadi karakter kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s.:
1. Teliti dan tegas dalam memimpin
Ketelitian Nabi Sulaiman a.s. begitu terlihat dalam Q.S. al-Naml/ 27:20-21,
Sebagaimana firman Allah swt.:







Terjemahnya:
“Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: “Mengapa aku tidak melihat hud-
hud12, Apakah dia termasuk yang tidak hadir”.Sungguh aku benar-benar akan
mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar menyembelihnya kecuali
jika benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan yang terang,”13
Dalam Kitab “Mafa>tih al-Ghaib” ulama  berbeda pendapat terkait alasan
mengapa  Nabi Sulaiman a.s.  mencari burung Hud-hud: pendapat pertama, dikarenakan
pada saat itu burung Hud-hud yang mendapat giliran untuk menjaga, olehnya itu Nabi
Sulaiman a.s. memeriksa dan mencarinya. Pendapat kedua, dikarenakan timbangan air
berada pada siburung Hud-hud, yang dengan timbangan itu diketahui jarak jauh atau
12Burung Hud-hud dalam bahasa Indonesia bernama burung Takur. Lihat, Abdul Malik Abdul
Karim, Tafsir al-Azhar. op. cit. h. 5216.
13Departemen Agama RI, op. cit., h. 378.
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dekatnya air hujan. Pendapat ketiga, karena ketika matahari terbenam burung Hud-hud
belum tiba keistana, olehnya itu ia dicaari oleh Nabi Sulaiman a.s.. 14
Begitu pula ulama berbeda pendapat terkait hukuman yang akan diberikan kepada
burung Hud-hud sekiranya ia betul melakukan kesalahan. Pendapat pertama, menurut Ibnu
Abbas bahwa akan dicabut bulu-bulunya kemudian dijemur dimatahari. Pendapat kedua,
ada yang berbendapat bahwa akan dilumuri dengan aspal kemudian dijemur dimatahari.
Pendapat ketiga, ada pula yang berpendapat bahwa akan dibawa kesarang semut agar
semut memakan jasadnya. Pendapat keempat, bahwa ia akan dikurung didalam sangkar.15
Menyimak pemaparan ayat diatas, memang Nabi Sulaiman a.s. begitu teliti dan
tegas dalam memeriksa para pasukannya, termasuk dalam hal yang sedetil-detilnya. Nabi
Sulaiman a.s. memiliki begitu banyak personil/pasukan. Namun, karena ketelitiannya
beliau dapat mengetahui di antara para pasukannya ada yang ghaib/absen. “Mengapa aku
tidak melihat Hud-Hud, apakah ia termasuk yang tidak hadir?” Apakah pandanganku
terhadap burung-burung itu yang keliru ataukah memang mereka yang ghaib?.16 Memang
ada yang aku izinkan untuk tidak hadir, tetapi burung Hud-hud tidak aku izinkan, tidak
pula meminta izin padaku. Setelah beberapa saat mencari dan tidak juga sang Hud-hud
ditemukan, Nabi Sulaiman a.s. bertitah:” Sungguh, aku akan bersumpah karena
ketidakhadiran Hud-hud itu, aku benar-benar akan menyiksanya dengan siksa yang pedih,
walau kemudian akan aku biarkan ia bebas terbang, atau aku benar-benar akan menghabisi
14Abu Abdullah Muhammad bin Umar bin Hasan bin Husain al-Taymi>y al-Ra>zy, Tafsi<r Mafa>tih al-
Ghaib. Juz XII. (Beirut:Da>r al-Fikr, 1994) h. 24
15Ibid.
16Lihat selengkapnya, Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq alu Saikh.Tafsir Ibnu
Katsir diterjemahkan oleh M. Abdul Gaffar. (Cet.ke-4, Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004). h. 207.
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hidupnya dengan menyembelihnya sebagai pengajaran kepada yang lain, kecuali jika
benar-benar ia datang kepadaku dengan bukti yang terang, yakni alasan yang jelas dan
dapat diterima. 17
Bila merefleksi kembali sikap yang dimiliki Nabi Sulaiman a.s., bukan hanya
beliau adalah seorang pemimpin kerajaan  yang teliti dan tegas. Namun, beliau juga adalah
seorang pemimpin yang jeli dalam melihat situasinya. Yang mana bila melihat sikap yang
dimiliki oleh Nabi Sulaiman as., begitu banyak pemimpin yang tidak memiliki sikap ini.
Adapun ayat lain yang menyatakan ketelitian beliau dalam memerintah kerajaan.
Sebagaimana diabadikan dalam Q.S. al-Naml/ 27: 27, yaitu:


Terjemahnya:
“Berkata Sulaiman: Akan Kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk
para perdusta.”18
Mendengar keterangan burung Hud-hud, Nabi Sulaiman as. tidak langsung
mengambil keputusan untuk membenarkan atau mempersalahkan sesuatunya. Namun
demikian, beliau segera mengambil langkah apalagi laporan Hud-hud berkaitan dengan
keyakinan batil dari satu masyarakat.19 Di sisi lain, masyarakat itu dibawah satu
kekuasaan yang tangguh dan berada dipalestina. Karena itu, dalam rangka menguji
kebenaran Hud-hud sambil mengetahui lebih banyak tentang masyarakat tersebut, dia
berkata:”Akan kami lihat, yakni selidiki dan dengan pikiran yang matang, apakah engkau,
17M. Quraish Shihab, op.cit., Jilid. IX, h. 428.
18Departemen Agama RI, op. cit., h. 379.
19Malik Abdul Karim, op. cit. h. 5220.
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wahai Hud-hud, telah berkata benar tentang kaum Saba’ itu ataukah engkau termasuk
salah satu dari kelompok para pendusta. 20
Melalui hal inilah, dapat tergambar bahwasanya Nabi Sulaiman a.s. merupakan
sosok pemimpin yang begitu teliti dalam bertindak dan mengambil keputusan. Terbukti
dengan ketenangan beliau dalam menanggapi setiap masalah dan menerima informasi, ia
tidak menerima setiap informasi yang dibawakan para pasukannya namun tidak pula
menolaknya. Sebelum beliau menerima dan menolak sesuatu beliau menganalisa dengan
sematang-matangnya tanpa mengambil suatu langkah yang gegabah.
2. Teguh Pendirian dan Tidak Mudah Menerima Hadiah
Adapun ayat yang menyatakan tentang keteguhan pendirian dan fakta tidak
mudahnya Nabi Sulaiman a.s. menerima hadiah, sebagaimana dalam Q.S. al-Naml/ 27:
36-37, Allah swt. berfirman :







20M. Quraish Shihab, op.cit., Jilid. IX, h. 429.
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

Terjemahnya:
“Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: Apakah
(patut) kamu mendukung aku dengan harta? Karena apa yang dianugerahkan Allah
kepadaku lebih baik daripada apa yang dianugerahkan-Nya kepadamu; tetapi kamu
dengan hadiah kamu telah merasa bangga. Kembalilah kepada mereka, sungguh
kami akan  mendatangi mereka dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa
menghadapinya dan pasti kami akan mengusir mereka darinya dengan tunduk
patuh dan dalam keadaan mereka terhina.”21
Dalam kitab “Tafsir al-Kasysya>f” diterangkan bahwa kata hadiah merupakan nama
sesuatu atau barang yang dihadiahkan untuk orang lain, sebagaimana kata “al-Ati>yyah”
merupakan nama sesuatu atau barang yang diberikan.22
Dipaparkan pula bahwa alasan Nabi Sulaiman berseru yaitu: bahwasanya apa yang
diberikan Allah jauh lebih baik daripada apa yang engkau berikan kepadaku, karena
sesungguhnya Allah swt. telah memberikan kepadaku agama yang mana itu merupakan
nikmat/keberuntungan yang sangat besar atau kekayaan yang sangat melimpah. Dan Allah
juga memberikan kepadaku berupa kenikmatan dunia yang sangat banyak. Maka
bagaimana mungkin Nabi Sulaiman a.s. akan menjadi senang dan terbujuk oleh rayuan
Ratu Balqis dengan harta yang tak sebanding itu.23
Sebagaimana diketahui bahwa ayat yang lalu menguraikan keputusan sang ratu
untuk mengirim hadiah kepada Nabi Sulaiman a.s. dan para pembesar kerajaannya. Ayat
21Departemen Agama RI, op. cit., h. 380.
22Abu Qasim Mahmud ibnu Amr ibn Ahmad al-Zamakhsyari>,Tafsir al-Kasysya<f. Juz V. (Mesir: ‘Isa>
al-Ba>bi al- Halabiy wa Syurakah (t.d.), h. 80.
23Ibid.
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ini bagai menyatakan bahwa : maka Ratu menjawab surat Nabi Sulaiman as., dan
mengirim utusan membawa hadiah- hadiah yang sangat banyak, berharga, dan menarik.
Dalam kitab “Tafsir al-Misbah” dipaparkan bahwa tatkala rombongan utusan itu
sampai kepada Nabi Sulaiman as., ia berkata kepada mereka: “Apakah patut kamu
mendukung aku dengan harta? Sungguh tidak patut! Ketahuilah bahwa aku tidak
menyurati meminta kamu semua  datang dan berserah diri padaku karena mengharap
harta, tetapi tujuanku adalah ketaatan kepada Allah swt.. Sungguh, aku tidak
membutuhkan harta kamu karena apa yang dianugerahkan Allah swt. kepadaku, seperti
kenabian, ilmu pengetahuan, kekuasaan, dan harta benda, lebih baik daripada apa yang di
anugerahkan-Nya kepada kamu karena kamu hanya memiliki kekuasaan terbatas lebih-
lebih lagi karena kamu tidak memperoleh hidayah-Nya, tetapi kamu akibat keterbatasan
pengetahuan kamu tentang makna hidup dengan hadiah yang kamu persembahkan
kepadaku itu telah merasa bangga dan menduga bahwa hadiah kamu adalah sesuatu yang
sangat berharga, padahal ia tidak demikian dalam pandanganku.24
Selanjutnya, Nabi Sulaiman a.s. memerintahkan kepada pemimpin rombongan
kerajaan Saba’ itu bahwa: “kembalilah kepada mereka, yakni kepada Ratu dan siapa pun
yang taat kepadanya. Sungguh, kami bersumpah bahwa kami akan mendatangi mereka
dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa menghadapi dan membendung-Nya sehingga
kami akan mengalahkan mereka dan pasti  kami akan mengusir mereka darinya, yakni dari
kediaman mereka, dengan tunduk patuh karena kekalahan mereka dan dalam keadaan
24M. Quraish Shihab, op.cit., Jilid. IX, h. 441.
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mereka terhina menjadi tawanan-tawanan perang, ini bila mereka tidak datang dan patuh
kepada kami.”25
Ucapan Nabi Sulaiman a.s.:”Apakah kamu mendukung aku dengan harta?” beliau
tujukan kepada pemimpin delegasi untuk disampaikan kepada Ratu. Maksud ucapan ini
adalah semacam menolak hadiah tersebut. Ini karena Nabi Sulaiman as. merasa bahwa
hadiah tersebut bagaikan sogokan yang bertujuan  menghalangi beliau melaksanakan suatu
kewajiban. Sebab, kalau tidak menerima hadiah dalam rangka menjalin hubungan baik,
walau dengan Negara non-Muslim, dapat saja dibenarkan. Bahkan Nabi Muhammad saw.
menerima sekian banyak hadiah dari berbagai kepala Negara, seperti hadiah yang diterima
dari penguasa Mesir yang mengirim untuk beliau antara lain Mariyah al-Qibthiyyah yang
pada akhirnya menjadi ibu putra beliau Ibrahim.26
Menyimak hal diatas,  Begitu sulit dibedakan antara hal yang diberikan secara
cuma-cuma/gratis atau dengan pemberian dengan memiliki maksud tertentu. Secara tegas,
pemberian dengan maksud tertentu, terlebih lagi jika dalam hal keburukan dilarang oleh
agama. Olehnya itu, dalam menerima suatu hadiah atau pemberian baiknya menganalisa
atau menyelidiki terlebih dahulu agar terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh agama.
3. Bijaksana
Kemudian yang menjadi ayat terkait kebijaksaan Nabi Sulaiman a.s. dalam
memerintahkan kerajaan beliau adalah dalam Q.S. al-Anbiya’/ 21: 78-79, sebagaimana
Allah swt. berfirman:
25Ibid.
26 Hamka, op,cit., h. 345.
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




. . . . .
Terjemahnya:
“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing
kepunyaan kaumnya. dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh
mereka itu. Maka, kami telah memahamkannya kepada Sulaiman dan kepada
masing-masing mereka telah kami berikan hukum serta ilmu.”27
Ayat diatas menjelaskan bahwa: Dan ingat serta ingatkan juga tentang kisah Daud,
dan raja Bani Israil, serta putranya Sulaiman, yaitu sewaktu keduanya menetapkan
keputusan mengenai tanaman yakni ketika tanaman itu dirusak pada waktu malam oleh
sekawanan kambing tanpa pengembalanya. Kambing-kambing itu kepunyaan sekelompok
penduduk negeri itu. Dan adalah Kami terhadap keputusan mereka, yakni Daud dan
Sulaiman, maha menyaksikan serta maha mengetahui hukum yang tepat. Maka, Kami
telah memahamkannya, yakni memberikan pemahaman yang mantap, kepada Sulaiman
tentang hukum yang lebih tepat sehingga ijtihadnya lebih benar, kendati itu bukan dalam
berijtihad memperoleh ganjaran. Dan memang kepada masing-masing mereka, yakni Nabi
Daud dan Nabi Sulaiman, telah kami berikan kemampuan menetapkan hukum atau telah
kami berikan hikmah dan kenabian serta menganugerahkan juga ilmu yang bermanfaat.28
27Departemen Agama RI, op. cit., h. 328-329.
28M. Quraish Shihab, op.cit., Jilid. VIII, h. 421.
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Kata (نﺎﻣﻛﺣﯾ)yahkuma>n dipahami oleh banyak ulama dalam arti menetapkan hukum.
Yakni masing-masing menetapkan hukum. Ini dilukiskan oleh sementara ulama bahwa
Nabi Daud a.s. dalam majelis hukumnya menetapkan bahwa pemilik kambing harus
memberikan kambingnya kepada pemilik kebun sebagai ganti rugi. Nabi Sulaiman a.s.,
setelah mengetahui ketetapan itu, berkata seandainya aku yang menjadi hakim, aku akan
menetapkan bahwa pemiliknya kambing hanya akan memberikan untuk sementara waktu
kambingnya kepada pemilik kebun guna mereka mengambil manfaatnya seperti anaknya
yang lahir, serta susu, dan bulunya yang diperkirakan senilai dengan tanaman yang dirusak
oleh kambing-kambing itu.Tetapi, kepemilikan manfaat kambing-kambing itu hanya
sampai tumbuhnya kembali pepohonan mereka yang dirusak kambing. 29
Ada juga yang berpendapat bahwa kata (نﺎﻣﻛﺣﯾ) yahkuma>n bukan berarti masing-
masing menetapkan hukum, tetapi dalam arti mereka berdua berdiskusi untuk menetapkan
hukum. Nabi Daud a.s., berpendapat seperti di atas. Dan Nabi Sulaiman a.s. karena diberi
pemahaman yang lebih mantap oleh Allah swt., maka Nabi Daud a.s. berpendapat seperti
yang diuraikan di atas juga yaitu mengikuti pendapat Nabi Sulaiman a.s. Dengan
demikian, keputusan yang keluar hanya satu keputusan, bukan dua keputusan yang
berbeda, walaupun pada mulanya demikian, namun, setelah mereka sepakat untuk
menetapkan ganti rugi bagi pemilik kebun, mereka berbeda dalam pemberian ganti rugi.30
Betapapun, yang jelas ayat diatas mengisyaratkan perbedaan pendapat dua orang
nabi yang juga adalah antara ayah dan anak yang berijtihad menyangkut satu kasus. Allah
swt. menganugerahkan kepada sang anak pemahaman yang mantap, sebagaimana
29Ibid.
30Ibid. h. 423.
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dipahami dari kata (ﺎھﺎﻧﻣﮭﻓ)fahhamna>ha, sehingga sang ayah mengakui kejituannya dan
menarik pendapat setelah membenarkan pendapat anaknya. Hal ini tentu saja
menggembirakan sang ayah dan merupakan anugerah tersendiri karenanya, seperti
dimaklumi, semua orang berbangga apabila anaknya lebih utama dan menonjol dari
dirinya sendiri.
Pendapat Nabi Sulaiman a.s., berkat pemahaman yang telah dianugerahkan Allah
kepada beliau merupakan lebih tepat karena pandangan Nabi Daud a.s. yang menetapkan
ganti rugi hanya mewujudkan keadilan semata, sedang pendapat Nabi Sulaiman a.s. adalah
keadilan plus pembinaan dan pembangunan, demikian Sayyid Qutub.31 Disamping itu,
ganti rugi yang dikemukakan oleh Nabi Sulaiman a.s. tidak mengakibatkan hilangnya
modal pemilik kambing itu karena kambingnya akan kembali kepadanya setelah beberapa
lama.32
Kasus di atas membuktikan bahwa dua orang hakim yang menghadapi kasus sama
bisa berbeda keputusan karena perbedaan tingkat pemahaman. Yang terpuji adalah yang
lebih dalam pemahamannya terhadap kasus, petunjuk teks, jiwa ajaran, dan kondisi sosial
budaya yang dihadapi. Karena itu, bagi seorang hakim, sekadar  keinginan berlaku adil dan
pengetahuan hukum saja belum cukup, tetapi semua itu harus disertai pula dengan apa
yang diistilahkan oleh al-Qur’an dengan hikmah yaitu kemampuan penerapan sehingga
kemaslahatan dapat diraih dan atau kemudharatan dapat ditampik.33
31Sayyid Quttub. Fi Zhilal al-Qur’an, Jilid IV. (Kairo: Dar al-Syuruq, 1993). h. 54.
32Ibid.
33Ambar Teguh Sulistiani. Kepemimpinan Profesional Pendekatan Leadership Games, (Yogyakarta:
Penerbit Gava Media, 2008). h. 65
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Tapi, perlu  dicatat bahwa belarut dalam kesalahan yang telah diketahui merupakan
penganiyaan.”Janganlah ketetapan yang engkau tetapkan hari ini menghalangi engkau
meluruskannya jika akalmu menemukan kesalahan karena kebenaran itu telah wujud sejak
dahulu dan kembali kepada kebenaran adalah lebih baik daripada berlarut didalam
kesalahan.” Demikian antara lain pesan yang konon ditulis oleh Umar Ibn Khaththab ra
kepada Abu Musa al-Asy’ari sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad ad-Daraquthni,
dan al-Baihaqi.34
C. Faktor-faktor kejayaan kerajaan Nabi Sulaiman a.s.
Terkait faktor-faktor yang mendasari kejayaan kerajaan Nabi Sulaiman a.s., yaitu:
1. Anti Suap
Allah menurunkan al-Qur’an menurunkan kepada Nabi Muhammad saw. bukanlah
untuk sekedar dibaca dan dilagukan atau al-Qur’an menyajikan kisah-kisah tentang kaum
terdahulu bukan hanya sekedar cerita sejarah. Lebih dari itu, dengan kisah ini, kepada kita
diharapkan dapat melakukan penjabaran dan analisis. Karena apa yang terjadi pada masa
lalu banyak sekali analoginya dengan keadaan sekarang. Misalnya tentang penguasa yang
bernama fir’aun yang zalim yang membangun bangunan raksasa (dibawah pyramid dan di
Thebes, dilembah Raja-raja : wadi al-mulk) untuk tempat penguburan para keturunannya.
Akhirnya karena kezaliman, kekejaman dan keangkaramurkanya, ia mati tenggelam dalam
lautan, dan mayat-mayatnya diselamatkan allah untuk menjadi bahan pemikiran dan bukti
bagi mabusia yang mau berfikir tentang kemahakuasaan Allah swt..35
34Ibid. h. 66.
35Lihat, Q.S. Yunus/ 10: 92.
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Kasus lain yang sering terjadi dimana saja pada zaman sekarang ini ialah
merajalelanya sogok-menyogok atau pemberian hadiah yang bermotifkan politik.si
pemberi tidak memberikan dengan sukarela, tetapi setengah terpaksa, dan si penerima
bergembiraatas pemberian hadiah itu. Makin besar hadiah itu diterima oleh seorang
pejabat, makin mudahlah penyelesaian urusan sipemberi hadiah. Dalam kondisi seperti ini,
sulit sekali menciptakan suatu pemerintahan yang bersih dan berwibawa.36
Pada masa Nabi Sulaiman a.s. menjadi rasul pun sudah dikenal adanya usaha untuk
melakukan penyuapan. Dalam kitab suci al-Qur’an dikisahkan dengan jelas tentang ini.37
Yakni ketika burung Hud-hud melaporkan kepada Sulaiman tentang adanya sebuah negeri
yang dirajai oleh seorang perempuan (menurut penafsiran yakni bernama Balqis, meskipun
nama ini tidak dijelaskan dalam al-Qur’an), yang memiliki singgasana yang besar. 38Hanya
sayang, lapor burung Hud-hud itu, ratu tersebut besama penduduk negerinya menyembah
matahari.39
Untuk membuktikan laporan Hud-hud, Sulaiman segera mengutus kembali untuk
membawa surat dakwah Sulaiman, sebagaimana dalam Q.S. al-Anbiya/ 27: 30-31, yang
berbunyi:


36Ambar Teguh Sulistiani. op. cit., h. 35.
37Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Ibnul Araby. Ahka>m al-Qur'an, Jilid II. (Dar al-Ma'rifat,
Beirut, tt.) h.449.
38Q.S an-Naml/ 27 :23-24
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






Terjemahnya:
“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah
mereka tiada juga beriman?. Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung
yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama mereka dan telah Kami
jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk.”40
Isi surat itu dirapatkan dalam semacam sidang kabinet oleh Balqis.Pada umumnya
mereka berpendapat bahwa Nabi Sulaiman a.s. perlu ditantang.41 Ada yang berinisiatif
dengan beradu kekuatan. Tetapi Balqis tidak setuju dan dia menjelasakan siapa adanya
Sulaiman itu.
Seorang raja yang dijaga dengan balatentara yang tak terkira banyaknya, berkuasa
pada satu kerajaan yang tergolong adikuasa. Akhirnya Balqis memutuskan untuk
mengirimkan seorang utusan sambil membawa hadiah, dan menunggu apa jawaban
Sulaiman terhadap hadiah yang dikirimkan.42
40Departemen Agama RI, op. cit., h. 324.
41Umar Shihab, Al-Qur’an dan Rekayasa Sosial, (cet. I, Jakarta: Garuda Metropolitan Press, 1990).
h. 55.
42Ibid., h. 56.
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Ratu Saba’ itu ada kemungkinan sangat yakin bahwa politknya akan berhasil, tentu
Sulaiman tidak akan meneruskan ajakan kepadanya untuk memel\uk Islam. Kemudian dari
segi politik boleh ratu Saba’ itu memperhitungkan bahwa Sulaiman dapat diajak berdamai
dengan pengiriman hadiah itu. Selain itu pun merasa sangat gentar kalau harus berhadapan
denagn balatentara Sulaiman itu sangat bijaksana dalam mengkordinasikan balatentanya
untuk bekerjasama dengan harmonis. Tetapi apa yang diperkirakan ratu Saba’ itu sama
sekali meleset. Sulaiman marah tidak alang kepalang ketika menerima utusan ratu Saba’
karena utusan itu hendak mempersembahkan hadiah yang diamanahkan ratunya. Maka
dengan marah yang berkata “apakah kamu hendak menyuapku denga harta dan jauh (tak
tau diri) lebih utama dari padanya diberikan kepadamu. 43
Lalu Sulaiman mengusir utusan itu:




Terjemahnya:
“Kembalilah kepada mereka sungguh Kami akan mendatangi mereka dengan
balatentara yang mereka tidak Kuasa melawannya, dan pasti Kami akan mengusir
mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan-
tawanan) yang hina dina".44
Sikap tegas Nabi Sulaiman a.s. dalam menolak suap atau hadiah apa pun yang
dapat atau melemahkan imam dan dapat mematahkan semangat perjuangan, patut
menjadi panutan dari suri teladan. Seseorang yang mau menerima suap , sogok atau hadiah
43Ibid., h. 57.
44Departemen Agama RI, op. cit., h. 328.
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yang bermotifkan politik seperti apa yang diupayakan ratu Balqis itu, dapat melemahkan
jiwa dan menjatuhkan muruah. Seorang yang mau menerima uang suap, maka ia tak
berharga lagi dalam pandangan sipenyogok.45
Sogok-menyogok, penyalahgunaan kekuasaan, nepotisme, korupsi dan sebagainya
yang merajalela tak terkendali merupakan gejala-gejala negative yang menimbulkan
kehancuran.
2. Inteligen terpercaya
Allah telah menganugerahkan Nabi Sulaiman a.s. sebuah mukjizat berupa
kemampuan mengerti bahasa burung yang mana melalui kemampuan inilah beliau mampu
dengan mudahnya mendapatkan berbagai informasi dan si burunglah yang menjadi
informannya. Anugerah ini pernah diberikan oleh Allah swt. kepada Nabi Daud a.s. yaitu
ayah Nabi Sulaiaman a.s.. Ketika ia bertasbih kepada Allah swt. bersama gunung dan
burung-burung dengan suaranya yang sangat merdu.
Segala sesuatu yang berada di alam ini termasuk ular dan benda-benda mati,
bertasbih kepada Allah dengan caranya masing-masing. Gunung segagah apapun ikut
bertasbih bersama Daud a.s..
Dalam Q.S. Shad/ 38: 18-19, Allah swt. berfirman:




Terjemahnya:
45 Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Ibnul Araby. op.cit., h. 70.
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“Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama Dia
(Daud) di waktu petang dan pagi, Dan (kami tundukkan pula) burung-burung
dalam Keadaan terkumpul. masing-masingnya Amat taat kepada Allah.”46
Allah swt. menganugrahi Nabi Sulaiman a.s. kemampuan mengerti bahasa burung
secara keseluruhan, baik dari segi logat, percakapan, keinginannya ketika ingin melakukan
persetubuhan.
Dalam Q.S. al-Naml/ 27: 15-16, Allah swt. berfirman:










Terjemahnya:
“Dan Sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman; dan
keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan Kami dari
kebanyakan hamba-hambanya yang beriman". dan Sulaiman telah mewarisi Daud,
dan Dia berkata: "Hai manusia, Kami telah diberi pengertian tentang suara burung
dan Kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu
kurnia yang nyata".47
46Ibid., h. 454.
47Departemen Agama RI, op. cit., h. 453.
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Sebenarnya, tidak ada yang perlu diherankan, karena burung juga merupakan
makhluk yang butuh saling memahami sesama bangsanya. Ia juga memiliki kebutuhan
yang sama dengan manusia, misalnya dalam cara memenuhi kebutuhan hidupnya, sebagai
mana disebutkan dalam Q.S. al-Naml/ 27: 38, yaitu:





Terjemahnya:
“Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah
Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka
dihimpunkan.” 48
Sebagian ulama menceritakan meskipun dipahami bahwa hal ini mengandung kisah
israiliyat49, bahwa suatu hari Sulaiman pernah berjalan-jalan melewati sekawanan burung,
lalu Sulaiman bertanya pada teman-temannya:
“Apa kamu tahu apa yang sedang dibicarakan burung-burung itu?”
Mereka menjawab:
“Tidak, hanya Allah dan rasulNya yang mengetahui hal itu.”
Sulaiaman berkata:
”Hudhud itu berkata:
“Barangsiapa tidak mengasihi sesama, maka ia tidak akan dikasihi,”
“Dan kata merpati itu:
48 Ibid., h. 380.
49Israiliyat adalah sesuatu yang menyerap kedalam tafsir dan hadis dimana periwayatannya
berkaitan dengan sumber dari yahudi dan nasrani. Lihat, Sami>r Abdul Aziz Salyuh. Al-Dakhil wa al-
Israiliyat fi> tafsir al-Qur’an al-Karim. (Mesir; Maktabah al-Azhar, 1983). h. 14.
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Sekiranya makhluk tahu dari apa ia diciptakan. Sekiranya makhluk yang sudah
diciptakan itu tahu mengapa ia diciptakan. Sekiranya sesudah tahu mengapa diciptakan, ia
berusaha mengamalkan apa yang diketahuinya.”
“Burung yang lain juga berkata:
“Maha suci tuhanku, yang mengungguli luasnya langit dan bumi.”
“Burung (sebangsa elang) berkata:
Setiap yang hidup pasti mati, dan setiap yang baru mendapatkan banyak
perhatian.”
“Burung layang-layang berkata:
“Bersegeralah berbuat kebajikan, maka kamu akan segera mendapatkan pahala
disisi Allah.”
“Merpati berkata :
Jika kamu berbuat baik kepada orang lain, maka kamu akan diperlakukan dengan
baik pula.”
“Merpati berkata:
Mahasuci Tuhanku yang selalu disebut-sebut oleh setiap lisan.”
“Sejenis burung lain berkata:
Allah yang Maha pengasih bersemayam di atas ‘Arsy.”
“Elang berkata:
“Maha suci tuhanku yang maha agung dan segala puji bagiNya”.
“Burung rajawali berkata:
“Segala sesuatu di dunia ini pasti akan musnah dan hancur kecuali Allah.”
“Burung kakatua berkata:
Celakalah orang yang menjadikan kemewahan dunia sebagai tujuan utama
hidupnya.”
“Ayam jantan berkata:
Ingatlah kepada Allah wahai orang-orang yang lupa.”
Sulaiman sangat menyayangi burung-burung. Hal ini seperti di ungkap oleh ats-
Tsa’labi:
Suatu ketika merpati jambul bertelur di tengah jalan yang biasa dilalui oleh nabi
Sulaiman. Maka merpati jantan berkata kepada merpati betina:
“mengapa kamu bertelur di jalanan yang iasa dilewati Raja Sulaiman? Kalau beliau
menginjaknya, pasti telur ini akan pecah.”
Merpati betina berkata:”Wah, ternyata kamu belum tahu,beliau itu sangat
menyayangi kita.”
Sulaiman mendengar percakapan mereka. Kemudian mengutus jin untuk
menemuinya:
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“Taruhlah telur mereka dibawah kakimu, dan hati-hati jangan sampai rusak
sedikitpun.”
Ketika Sulaiman melewati mereka, merpati perempuan berkata:
”Bukankah sudah kukatakan bahwa beliau itu begitu sangat menyayangi kita?”
Lalu merpati jantan berkata:
“saya ingin memberikan sesuatu kepada beliau.”
Merpati perempuan berkata:”kamu punya apa?”
Lalu ia menjawab: “saya punya seekor belalang untuk anak kita.”
Merekapun mengambil kurma dan seekor kurma dan seekor belalang, lalu ia
terbang menghadap Sulaiman yang saat itu ia sedang duduk dikursi singgasana. Setiba
disana, merekapun langsung menghormat dan bersujud di hadapan Sulaiman. Lalu,
Sulaiman menyambut mereka seraya mengusap kepala mereka dengan penuh kasih. 50
Sebagian ulama bercerita bahwa Nabi Sulaiman a.s. juga mengerti bahasa
binatang-binatang melata dan jenisbinatang lainnya, sebagai mana ia dapat memahami
bahasa Burung. Namun, ada sebagian dari mereka yang berpendapat bahwa Sulaiman
hanya mengerti bahasa burung saja.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda:
“Pernah suatu ketika, ada seorang nabi Allah melewati suatu kaum yang memohon
hujan kepada Allah. Di tempat itu, nampak seekor semut sedang mengangkat kedua
kakinya ke langit mengamini doa mereka. Lalu sang Nabi berkata:
“Pulanglah kalian. Doa kalian sudah dikabulkan oleh Allah swt. karena semut
itu.”51
3. Fasilitas perhubungan
50Hilmi ‘Ali Sya’ban, Sulaiman ‘Alaihi al-Salam, terj. Fathorrahman. (Cet. IV, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2011), h. 46-47.
51Ibnu Katsir, op. cit., h.20.
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Adapun yang menjadi fasilitas perhubungan selain hewan yang dipakai untuk
berkendara, ternyata beliau memiliki fasilitas perhubungan yang begitu berbeda dari apa
yang diliki manusia pada umumnya.
Dalam Q.S. al-Anbiya’/ 21: 81, Allah swt. berfirman:





Terjemahnya:
“Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah
```````````````memberkatinya. dan adalah Kami Maha mengetahui segala sesuatu.”
Dalam Q.S. al-Saba’/ 34: 12, firmanNya yang lain:








Terjemahnya:
“Dan kami anugrahkan angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi
sama dengan perjalanan sebulan, dan perjalanannya di waktu sore sama dengan
perjalanan sebulan.”52
Dalam firman yang lain Q.S. Shad/ 38: 36, Allah swt juga menyebutkan:
52Departemen Agama RI, op. cit., h. 428.
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


Terjemahnya:
“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik
menurut ke mana saja yang dikehendakiNya.”53
Allah swt. telah menganugerahkan Nabi Sulaiman a.s. suatu kemulian yang belum
pernah di berikan kepada seorang manusia pun sebelumnya. Allah senantiasa
mencukupkan semua yang dibutuhkannya.
Kemampuan Nabi Sulaiman a.s. menundukkan angin merupakan sebuah mukjizat
yang diberikan oleh Allah swt. sebagai bukti kenabiannya. Yang mana penulis memaknai
kemukjizatan mengendarai angin ini adalah fasilitas perhubungan yang dimiliki Nabi
Sulaiman a.s. dalam berkendara yang mana fasilitas ini begitu unik dan beda dengan yang
dimiliki makhluk selain beliau.
Nabi Sulaiman a.s. dapat mengandarai angin sesuai tempat yang dituju dan disukai,
dalam keadaan diridhoi oleh Allah swt., mengunjungi tempat-tempat suci yang penuh
berkah Allah, dan tempat-tempat lain di seluruh penjuru dunia.54
Ketika Nabi Sulaiman a.s. hendak mengendarai angin menuju sebuah tempat yang
sangat luas atau tempat serupa lainnya, ia sendiri yang memegang kendalinya. Jika ia
berkehendak memperlambat, maka seketika itu juga angin tersebut memperlambat
jalannya. Begitu pula jika Nabi Sulaiman a.s. menginginkan berjalan cepat, maka angin itu
53Ibid., h. 455.
54Hilmi ‘Ali Sya’ban, op. cit., h. 49.
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pun berlari cepat , maka angin itu pun berlari secepat anak panah yang melesat dari
busurnya hingga sampai pada tujuan hanya dalam hitungan detik.55
Ada juga sebagian ulama yang berusaha melebih-lebihkan cerita tersebut, mereka
cenderung berimajinasi dan berkhayal secara hiperbolis.
Misalnya, cerita dibawah ini:
Nabi Sulaiman a.s. mengendarai angin di atas singgasana yang besarnya mencapai
10.000 m. X 10.000 m. Di dalamnya terdapat 1000 atap yang masing-masing mempunyai
jarak sekitar 10 m. pada setiap atap, tedapat orang-orang miskin, para pelayan, dan para
budak. Fondasi singgasana tersebut terbuat dari bahan yang kerasnya melebihi besi, bagian
atasnya terbuat dari bahan yang lebih lembut dari air. Pemandangan alam di luar terlihat
transparan dari dalam, karena demikian bening dan jernihnya bahan yang dipergunakan.
Sinar matahari dan rembulan dapat terlihat jelas dari dalam singgasana. Di atap yang
paling atas, terdapat sebuah kubah berwarna putih yang dihiasi lampu mercusuar. Ketika
lampu itu di hidupkan pada malam hari, cahayanya memancar sejauh mata memandang.
Pada singgasana tersebut, terdapat 1000 tiang yang dijaga oleh para setan. Di dalam
singgasana tersebut, Sulaiman beserta tentara, keluarga dan sahabat-sahabatnya  bebas
berjalan-jalan dengan dibawa oleh sesuai kehendak Nabi Sulaiman a.s.. Singgasana
tersebut menjadi tempat tinggal Nabi Sulaiman a.s.. Di tempat itu pulalah Nabi Sulaiman
a.s. makan, minum dan bersenag-senang. Bahkan, kudanya pun dikandangkan disana.56
Dari cerita imajinatif di atas, kita melihat bahwasinggasana tesebut beserta seluruh
isinya dapat berpindah dari satu tempat ketempat lain dengan membawa semua warga,
55Ibid.
56Ibid. h. 52.
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prajurit dan kuda mereka. Sesunguhnya dihitung dalam ukuran bilangan, jumlah mereka
bisa mencapai berjuta-juta komponen.
Al-Qur’an menceritakan kisah tersebut, tidak seperti cerita khayal diatas. Sebagian
mufassir membatasi diri untuk tidak menambah atau mengurangi, demi  menjaga
keagungan mukjizat dan kehendak Allah swt. yang maha kuasa.
Terdapat beberapa tujuan, mengapa Allah menundukkan angin kepada Nabi
Sulaiman a.s. di antaranya:
a. Untuk mengantar Nabi Sulaiman a.s. agar sampai ketempat tujuan yang di
inginkan dengan cepat. Ketika Nabi Sulaiman a.s. hendak berziarah ke Baitul
Haram untuk melakukan ibadah haji, seperti yang dilakukan para nabi sebelumnya,
maka di tundukkanlah angin untuknya, sebagai mana disebutkan dalam Q.S. Shad/
38: 36, yaitu :



Terjemahnya:
“kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik
menurut ke mana saja yang dikehendakiNya.”57
b. Kadang angin itu ditundukkan untuk Nabi Sulaiman a.s. ketika musim tanam.
Biasanya, Nabi Sulaiman a.s. memerintahkan kepada angin agar bertiup, diam,
atau perintah lainnya untuk memberikan manfaat bagi para petani, dan bukannya
57Departemen Agama RI, op. cit., h. 455.
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mudharat. atau kadang Nabi Sulaiman a.s. juga menundukkannya untuk membantu
perahu berlayar di samudera.
c. Dan tentu saja ketika Nabi Sulaiman a.s. hendak menundukkan, mengendarai atau
melambatkan angin tesebut, beliau membutuhkan alat atau perantara, hanya saja
al-Qur’an tidak menyebutkan secara langsung alat apa yang digunakannya.
Misalnya dengan melantunkan alat musik, menabur tanah atau pecahan kaca dan
alat-alat lain yang besifat mistik. 58
Diceritakan pula bahwa Nabi Sulaiman a.s. pernah berpindah dari Syam ke Aztoer
selama dua bulan: sebulan dalam perjalanan berangkat dan lagi dalam perjalanan pulang.
Kami tidak tahu mengapa yang disebutkan adalah kota Astoer, dan bukan kota
lainnya. Dalam buku-buku sejarah atau buku-buku tafsir, kami belum menemukan alas an
yang pasti tentang hal itu.59
‘Abdul Wahhab al-Najjar dalam bukunya, Kisah Para Nabi, menyanggah keras
cerita di atas, meski ia juga menonjolkan sisi khayali.60 Dalam buku tersebut di sebutkan:
Seandainya mereka berkata bahwa permadani yang di naikkan Nabi Sulaiman a.s.
berukuran sekitar 10 atau 20 m, atau bahkan 100 m, tentunya masih dapat diterima dan
masuk akal. sedangkan perkataan mereka bahwa di atasnya terdapat 1000 tiang dan di
setiap tiang terdapat rumah, seperti mereka terlalu mengada-ngada dan tidak dapat
diterima akal.61
58Hilmi ‘Ali Sya’ban, op. cit., h. 53-54.
59Ibid. h. 55.
60‘Abdul al-Wahhab al-Najjar, Qashash al-Anbiya’ (Dar al-Kutub  al-‘Ilmiyyah, 1985), h. 320.
61Ibid.
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Kalau misalkan semua keinginan Nabi Sulaiman a.s. tercukupi, tentunya semua
pasukannya merasa kerepotan, karena mereka harus membuat berjuta-juta rumah untuk
itu. Jika dalam setiap rumah diisi dua orang tentara, maka berarti jumlah tentara sekitar
dua juta. Namun, tidak mungkin tentara sulaiman hanya berjumlah sebanyak itu untuk
melindungi negaranya, paling tidak jumlahnya empat juta. Jika jumlah mereka
sepersepuluh penduduk, berarti jumlah keseluruhan penduduk adalah 40 juta jiwa.62
4. Teknokrat
Sulaiman di kenal sebagai ahli arsitek dan ahli perang. Saat itu, banyak di bangun
gedung-gedung mewah, jembatan-jembatan tinggi, saluran-saluran memanjang, dan
kebun-kebun yang luas , sehingga semua masyarakat ketika itu hidup dalam di bawah
pemerintah Sulaiman.63
Di antara anugerah yang di berikan Allah kepada Nabi Sulaiman a.s. adalah
kemampuannya menundukkan jin dan setan. Mereka semua tunduk dan patuh di bawah
kehendaknya. Nabi Sulaiman a.s. pun memerintahkan mereka untuk mengerjakan semua
hal, termasuk mendirikan bangunan, memindahkannya dan menyelam ke dasar sungai
untuk mengambil kekayaan laut. Tak satupun dari bangsa jin yang berarti melanggar
perintah Sulaiman, karena Allah swt. telah menundukkan dan melemahkan kemampuan
mereka di bawah perintah Sulaiman. Sehingga Sulaiman mempunyai kekuasaan penuh
terhadap mereka. Setiap setan yang hendak membangkang, segera di hokum dengan di
lempari api atau di ikat rantai, sebagai ganjaran atas kedurhakaannya.64
62Ibid. h. 322.
63 Ibnu Katsir, op. cit., h. 332.
64Ibid.
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Sebagaimana dalam Q.S. al-Anbiya’/ 21: 82, Allah swt. berfirman:




Terjemahnya:
“Dan kami tundukkan segolangan setan-setan yang menyelam untuknya dan
mengerjakan pekerjaan selain itu. Dan kamilah yang memelihara mereka.”65
Dalam Q.S. al-Naml/ 27: 17, firman Allah swt. yang lainnya:



Terjemahnya:
“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung lalu
mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan).”66
Kemudian dalam Q.S. Saba’/ 34: 12-13, juga di sebutkan:









65Departemen Agama RI, op. cit., h. 329.
66Ibid., h. 378.
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




Terjemahannya:
“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan
sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. dan sebahagian dari jin ada
yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. dan siapa
yang menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab
neraka yang apinya menyala-nyala. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakiNya dari gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan piring-piring
yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku).
Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). dan sedikit sekali dari
hamba-hambaKu yang berterima kasih.”67
Serta juga dalam Q.S. Shad/ 38: 37-38, Allah swt. berfirman dalam ayat lainnya:



Terjemahannya:
“Dan (kami tundukkan pula kepadanya) syaitan-syaitan semuanya ahli bangunan dan
penyelam.Dan syaitan yang lain yang terikat dalam belenggu.”68
Sebagian ulama dan ahli sejarah menyebutkan diantara jumlah bangunan yang
pernah didirikan atas perintah Nabi Sulaiman a.s.69 adalah sebagai berikut:
1. Bangunan Heikal Nabi Sulaiman a.s. di Baitul Maqdis. Sebenarnya bangunan
tersebut telah dibangun oleh Daud, namun belum sempurna, sehingga di
67Ibid. h. 429.
68Departemen Agama RI, op. cit., h. 455.
69Hilmi ‘Ali Sya’ban, op. cit., h. 59.
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selesaikan oleh sulaiman. Akan tetapi, orang pertama yang membangun
rumah di Baitul Maqdis adalah Ya’qub yang di beri nama “Bait al-II”.
Nabi Sulaiman a.s. memerintahkan bangsa jin dan setan serta pelayan lainnya agar
membuat  membuat heikal yang besar, sebagai tempat untuk ibadah dan melakukan shalat
mengahadap Tuhan semesta alam.70
Kemudian semua jin dan setan pergi berkelana ke seluruh penjuru dunia untuk
mengumpilkan batuan pualam, emas, perak, potingan besi, tembaga, kayu dan pecahan
batu marmer berwarna. Setelah semua terkumpul, mereka pun membangun heikal dengan
sungguh-sungguh dan tekun.Dalam kitab Taurat di sebutka bahwa kayu yang di gunakan
mereka untuk membangun heilkal di datangkan dari Libanon yang di ambil dari pohon
aras. Kemudian dalam pembangunan heikal tersebut, Nabi Sulaiman a.s. mengutus orang
kepada Hiram untuk mendatangkan kayu dan orang yang akan membuatnya:
“Lalu Nabi Sulaiman  a.s. mengutus orang kepada Hiram dengan pesan;(1)”engkau
tahu bahwa Nabi Daud a.s., ayahku tidak dapat mendirikan sebuah rumah bagi Tuhan,
Allahnya, karena musuh-musuhnya memerangi dia dari segala jurusan, sampai Tuhan
menyerahkan mereka ke bawah telapak kakinya.(2)tetapi, sekarang Tuhan, Allahku, telah
mengaruniakan keamanan kepadaku di mana-mana, tidak ada lagi lawan dan tidak  di
mana-mana, tidak ada lagi lawan dan tidak ada lagi malapetaka menimpa. (4) Dan
ketahuilah, aku berpikir-pikir hendak mendirikan sebuah rumah bagi Tuhan kepada Daud,
ayahku:Anakmu yang hendak kedudukan nanti di atas tahtamu mengganti engkau, dialah
yang akan mendirkan rumah itu bagi namaKu.”(5)Oleh sebab itu, perintahkanlah orang-
orang menebang bagiku pohon-pohon aras dari gunung Libanon, dan biarlah hamba-
70Ibid. h. 60.
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hambaku membantu hamba-hamabamu seberapa pun kau minta, sebab engkau tahu, bahwa
di antara kami tidak ada seorang yang pandai menebang pohon sama seperti Sidon.(6)
Maka segera sesudah Hiram mendengar pesan dari Nabi Sulaiman a.s. itu, ia sangat
bersuka cita serta berkata: “terpuji Tuhanku pada hari ini, karena ia telah memberikan
kepada Daud seorang anak yang bijaksana untuk mengepalai bagsa yang besar ini.” (7)
Lalu Hiram  mengutus orang kepada Nabi Sulaiman a.s. mengatakan: ”Aku telah
mendengar pesan yang kau suruh sampaikan kepadaku tentang kayu aras dan kayu
sanobar, (8) aku akan melakukan segala yang kau kehendaki. Hamba-hambaku akan
membawanya turun dari gunung Libanon ke laut dan aku akan mengikatnya menjadi rakit-
rakit di laut untuk di bawa sampai ke tempat yang akan kau tunjukkan kepadaku;
kemudian akan ku suruh bongkar semuanya disana, sehingga engkau dapat mengakutnya .
sementara itu engkau hendaknya menyediakan  makanan bagiku seisi istanaku
seberapapun yang kau kehendaki.”71
Heikal itu terbuat dari batu pualam berwarna putih dan kuning, marmer berwarna
biru. Atapnya di sanggah dengan tiang yang terbuat dari marmer berwarna biru dan batu
pualam hitam. Dinding dan atapnya di hiasi biji mutiara, yakut merah, emas dan perak.
Antara tiang, dinding dan atapnya di ikat dengan lempengan tembaga. Ketika itu, Heikal
Sulaiman merupakan bangunan paling bagus yang ada di muka bumi dan memiliki hiasan
paling banyak yang tak senilai harganya.Setelah jin menyelesaikan pembangunan heikal,
kemudian sulaiman memerintahkan mereka unntuk membuat pagar di sekeliling kota
supaya terlindung dari serangan para pemberontak. 72
71Departemen Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, Alkitab, (Jakarta; Lembaga Alkitab Indonesia,
2012), h. 366.
72Ibnu Katsir, op. cit., h. 344.
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Pada hari pembukaannya, Nabi Sulaiman a.s. mengundang para pembesar Israel
dan semua manusia untuk merayakan peresmian heikal. Kemudian, hari itu oleh Bani
Israel di jadikan hari besar besejarah.73
Lalu Nabi Sulaiman a.s.berdiri di atas mimbar seraya berdoa kepada Allah swt.:
“Ya Allah, engkau telah menganugrahkan  kerajaan besar ini kepadaku dan engaku
pula yang mengangkatku menjadi pemimpin di bumiMu ini,maka segala puji bagiMu.
Ya Allah, aku memohon kepadamu untuk orang yang memasuki masjid (heikal) ini:
ketika ada seseorang memasuki masjid ini kemudian melakukan shalat dua rakaat dengan
ikhlas, maka ampunilah dosa-dosanya seperti baru dilahirkan ke dunia.
Jika ia memohon ampun dan bertobat kepadaMu, maka terimalah tobatnya. Jika ia
dalam keadaan takut , maka berilah kecukupan.”74
2. Membangun istana besar untuk Nabi Sulaiman a.s., isteri-isterinya, para
pelayan, budak-budak, pengawal, penasehat dan menteri-menterinya.
Sehingga kamar yang dibuatnya berjumlah ribuan.
Diceritakan, bahwa Nabi Sulaiaman a.s. mempunyai isteri sebanyak 300 orang dan
700 pelayan puteri. Ada yang mengatakan sebaliknya, yaitu 700 isteri dan pelayan puteri.
Di antara perempuan yang menjadi isteri Sulaiman adalah puteri raja Fir’aun di Mesir.
Nabi Sulaiman a.s. juga membangun sebuah dapur yang berukuran besar untuk
menyediakan mkanan bagi orang-orang yang lapar. Dapur itu terbuka siang dan malam
untuk melayani mereka yang lapar.75 Para jin membuat piring-piring yang besar
menyerupai kolam dan kuali besar tetap untuk memasak sebagaimana firman Allah swt.:


73Ibid.
74Al-Nuwairi, op. cit., h. 101.
75Ibid.
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



Terjemahnya:
“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakiNya dari gedung-
gedung yang Tinggi dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku). Bekerjalah Hai keluarga Daud
untuk bersyukur (kepada Allah). dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang
berterima kasih.”76
3. Para Jin juga membangun kota palmyra.
Kota Palymra adalah sebuah kota yang terletak di syiria, bagan timur laut kota
damaskus dan kota Himsa.
Dan diceritakan, bahwa suatu waktu Balqis pernah berkunjung ke daerah tersebut
dan ia sangat takjub dengan kemegahan bangunannya. Sebagian ahli kisah menceritakan
bahwa kota Palmyra didirikan untuk membahagiakan Balqis. Di ceritakan pula, bahwa
kemegahan kota Palmyra dan besarnya ukuran heikal merupakan  salah satu mukjizat yang
diberikan oleh Allah swt. kepada Nabi Sulaiman a.s..77
Seorang penyair Arab terkemuka dari suku Dzabyan melukiskan ketundukan jin
kepada Nabi Sulaiman a.s.:
Tuhan berkata kepada Sulaiman
76 Departemen Agama RI, op. cit., h. 429.
77Ibnu Katsir, op. cit., h. 347.
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Berdirilah di atas semua makhluk dan
Kuasailah kelemahannya.
Kabarkanlah kepada bangsa jin bahwa
Aku telah mengijinkan mereka
Membangun Kota Palmyra
Dengan batu dan tiang.
Kota Palmyra pernah berada dibawah kekuasaan kerajaan Arab. Karena kekokohan
dan kegagahannya kota itu dikenal sebutan “Zanubiya”. Selain itu, kota tersebut juga
pernah berada di bawah jajahan Roma dalam periode yang cukup lama.
4. Sebagian ulama menceritakan bahwa para jin juga membangun kota Aztoer di
daerah khurasan, ketika Nabi Sulaiman a.s. berkunjung ke sana selama dua
bulan, sebulan dalam perjalanan berangkat dan sebulan lagi dalam perjalanan
pulang. Ketika itu Sulaiman menghendaki angin berjalan lambat sesuai
perintahnya.
Dalam kitab Taurat, bab raja-raja pasal 9, disebutkan bahwa kota-kota yang pernah
dibangun jin adalah: Hazor, Megido, Gezer, Bet-Horon Hilir, Baalat, dan Bet-Gaabat
Libanon (Tamar di Gurun). 78
5. Fisik yang kuat
Selanjutnya, tak kurangnya pula limpahan anugerah yang diberikan Allah swt.
kepada Nabi Sulaiman a.s., yang dan mana hal ini yang menurut penulis menjadi faktor
kejayaan kerajaan Nabi Sulaiman a.s. adalah kemampuannya melelehkan tembaga.
Hal ini, bukanlah hal yang mudah kecuali dengan kehendak sang maha kuasa.
Untuk menyangga bangunan-bangunan yang kokoh dan memperkuat tiang-tiang serta
gedung-gedungnya, Nabi Sulaiman a.s. membutuhkan bahan yang sangat kuat, dan bahan
78 Al-Nuwairi, op. cit., h. 123..
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itulah yang disebut dengan tembaga. Sehingga Nabi Sulaiman a.s. melelehkannya untuk
keperluan itu.79
Para ulama berbeda pendapat mengenai cara Nabi Sulaiman a.s. dalam melelehkan
tembaga.
Diantara mereka ada yang mengatakan bahwa Allahlah yang telah melelehkan
tembaga tersebut sejak dari tambangnya, sementara jin dan pekerja-pekerja lainnya
sekedar mengambilnya. Ada juga yang mengatakan  bahwa Nabi Sulaiman a.s. memang
diberi ilmu oleh Allah swt. untuk melelehkan. Dan dia adalah orang pertama yang mampu
melelehkannya. Dan dia adalah orang pertama melelehkan tembaga dan menggunakannya
untuk kebutuhan pembangunan, sebagaimana dalam Q.S. Saba’/ 34: 12, Allah swt.
berfirman:

Terjemahnya:
“Dan kami alirkan tembaga baginya.”80
Kemampuan seperti ini juga pernah diajarkan oleh Allah kepada ayahnya Nabi
Daud a.s., sehingga ia mampu melunakkan besi. 81
6. Kedekatan dengan Tuhan
Suatu hal yang patut dicermati bahwasanya meskipun Nabi Sulaiman a.s. telah
dikaruniakan kerajaan yang begitu megah, harta yang berlimpah ruang dan berbagai
kelebihan yang tidak dimiliki manusia pada umumnya. Namun, beliau tidak pernah lupa
79Ibid.
80Departemen Agama RI, op. cit., h. 429.
81Ibnu Katsir, op. cit., h. 350.
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akan tuhannya, tuhan yang menciptakan bumi beserta seluruh isinya ialah Allah sang
Khalik.
Bukti ketaatan Nabi Sulaiman a.s. adalah sebagaimana dalam Q.S. Shad/ 38: 35,
Allah swt. berfirman:




Terjemahnya:
“Dia berkata: Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah untukku kerajaan yang
tidak wajar bagi seorang jua pun sesudahku. Sesungguhnya engkaulah yang maha
pemberi.”82
Setelah Nabi Sulaiman a.s. mengalami ujian dan sadar akan kesalahannya setra
bertaubat kepada Allah swt., beliau bermohon. dia berkata: “Tuhanku ampunilah aku atas
kesalan yang telah kulakukan yang berkaitan dengan ujian-Mu itu serta semua kesalahan-
kesalahanku dan anugerahkanlah untukku secara khusu kerajaan yang tidak wajar  Engkau
anugerahkan bagi seorang jua pun sesudahku  sehingga aku dapat dengan menggunakan
anugerah itu. Sesungguhnya engkaulah  yang maha pemberi,”. Permohonan Nabi Sulaiman
a.s. di atas bukanlah bersetujuan menghalangi orang lain memeroleh kekuasaan seperti
yang dimohonkannya, tetapi agar beliau memeroleh kekuasaan khusus,katakanlah dalam
bentuk mukjizat yang berbenda dengan kekuasaan yang diperoleh raja dan penguasaan
sebelum dan sesudah beliau.83
82Departemen Agama RI, op. cit., h. 455.
83Quraish Shihab, op.cit., Jilid. XI, h. 384-385.
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Ibn Asyur memahami permohonan ini bukan dalam arti tambahan anugerah, tetapi
kiranya Allah swt. tidak mencabut anugerah-nya yang selama ini telah di nikmati oleh
Nabi Sulaiman a.s.. Permohonan ini, munurutnya lahir karena kedurhakaan yang
mengakibatkan hilangnya nikmat duniawi dan mengundangsiksa ukhrawi. Ulama ini juga
menulis bahwa doa tersebut merupakan pula permohonan agar kerajaannya berlanjuk
hingga kematiannya tanpa diganggu oleh siapa pun. Ini karena beliau sadar bahwa ada
orang yang bermaksud menyaingi alih kekuasaannya.84
Kata ( نﻣيدﻌﺑ )min ba’di menurut Ibn Asyur  dapat berarti selain aku  bukan berarti
sesudah aku dan dan dengan demikian ia tidak mencakup seluruh masa. Pendapat ini dapat
dikuatkan dengan adanya kata ( )نﻣ min sebelum kata (يدﻌﺑ) ba’di. Kata (نﻣ) min
mengandung makna sebagian dan dengan demikian ia bermakna sebagian bukan “seluruh
masa”. Ia serupa juga dengan firman-nya : faman yahdihi min ba’d Allah  (QS. al-Jatsiyah
[45]: 23 ) yang secara harfiah berarti siapa yang memberinya petunjuk sesudah Allah tapi
maksudnya adalah selain Allah.
Bisa juga kata ( نﻣيدﻌﺑ ) min ba’di  di pahami dalam arti sepanjang masa. Jika ini
yang di pilih, agaknya hal tersebut beliau mohonkan karena beliau sadar betapa sulit
memiliki kekuasaan yang demikian besar bagi siapa yang tidak menyandang tugas
kenabian, hikma dan pemeliharaan Allah swt.85
Apa pun pendapat yang Anda pilih, yang pasti bahwa permohonan Nabi Sulaiman
a.s., ini bukan juga karena ingin bertujuan menghalangi  tercurahnya nikmat Allah swt.
84Ibid.
85Ibid. h. 386.
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kepada orang lain, bukan juga karena ingin berbangga dengan kekuasaan, tetapi semata-
mata karena ingin mengabdi dan bersyukur lebih banyak lagi kepada Allah serta
menghindari aneka kekufuran sekecil apa pun, baik dari diri beliau maupun dari selain
beliau sepanjang masa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, ternyata kepemimpinan yang
digambarkan Nabi Sulaiman a.s. dalam al-Qur’an, menyimpulkan bahwa hakikat
kepemimpinan bukan hanya sebagai pemimpin agama, namun pula sebagai pemimpin
keluarga dan masyarakat. Tak lepas dari itu pula, yaitu untuk menyadari pentingnya
peningkatan kapasitas diri agar kebutuhan terhadap keberadaannya menjadi relevan
dengan kebutuhan kepemimpinan itu sendiri.
Terkait yang menjadi wilayah kekuasaan Nabi Sulaiman a.s. yaitu pada wilayah
Palestina dan sekitarnya. Dan yang menjadi rakyat Nabi  Sulaiman a.s. dalam wilayah
kekuasaannya yaitu bukan hanya dari kalangan manusia saja, namun juga dari kalangan
jin dan bahkan dari kalangan hewan.
Adapun faktor-faktor yang mendasari kejayaan Nabi Sulaiman a.s. dalam
memimpin, antara lain: (1). Nabi Sulaiman adalah seorang pemimpin yang anti suap,
(2). Memiliki inteligen terpercaya, (3). Memiliki fasilitas perhubungan yang baik, (4).
Memiliki teknokrat handal, (5). Memiliki kekuatan fisik yang prima, dan (6).
Kedekatan dengan tuhan.
Menyimak kepemimpinan Nabi Sulaiman a.s. yang digambarkan dalam al-
Qur’an. Bahwasanya hal ini menjadi suatu pelajaran, bagaimana menjadi pemimpin
yang cerdas, bijak, tegas, teliti dalam mengambil dan memutuskan suatu perkara.
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Olehnya itu, setiap orang wajib untuk bersyukur kepada Allah swt. atas segala
nikmat yang telah dilimpahkan kepada hambanya dengan jumlah yang tak terhitung.
Itulah yang selalu dipraktekkan Nabi Sulaiman a.s., begitu pula ayahnya yaitu Nabi
Daud a.s. dengan  senantiasa bersyukur atas apa yang diberikan Allah swt. kepadanya.
B. Saran – saran
Menjadi pemimpin yang cerdas, teliti dan tegas dalam mengambil dan
memutuskan setiap perkara akan lebih optimal jika dibarengi dengan senantiasa
berpegang teguh kepada ajaran Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah. Karena
setiap dari kalian adalah pemimpin, setidaknya memimpin diri sendiri. Namun, kalian
akan dimintai pertanggungjawaban terhadap segala yang dipimpin.
Menjadi insan akademik, janganlah berhenti untuk memperluas kajian ayat-
ayat al-Qur’an sehingga keberadaannya dapat dirasakan ditengah peradaban modern
sekarang ini.
Diharapkan kepada setiap mahasiswa, untuk tetap mengaplikasikan segala
ajaran yang terdapat didalam al-Qur’an dan Sunnah. Semoga menjadi pedoman yang
dapat mengantarkan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.
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